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ABSTRAK 

 

Skripsi ini berjudul “Adian Husaini (1965-Sekarang) : Pemikiran dan 

Gerakan Anti Liberal di Indonesia”. Peneliti memberikan batasan pemasalahan 

dalam tiga hal : 1. Siapa sosok Adian Husaini? 2. Bagaimana sejarah dan 

perkembangan Islam liberal di Indonesia? 3. Bagaimana pemikiran dan gerakan 

anti liberal Adian Husaini? 

Untuk menjawab permasalahan tersebut, peneliti menggunakan metode 

penelitian sejarah yang terdiri dari heuristik (pengumpulan sumber), verifikasi 

(kritik sumber), interpretasi (penafsiran sumber) dan historiografi (penulisan 

sejarah). Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

sosiologi dan historis untuk menggambarkan tentang peristiwa yang terjadi pada 

masa lalu beserta kondisi sosialnya. Sedangkan teori yang digunakan adalah teori 

challenge and response (tantangan dan respon) dari Arnold Toynbee. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat diketahui bahwa: 

1. Adian Husaini adalah seorang penulis dan cendekiawan yang lahir di 

Bojonegoro 17 Desember 1965. Ia sangat peduli dengan permasalahan umat Islam 

salah satunya adalah hegemoni pemikiran Barat. Ia menekankan bahwa hegemoni 

pemikiran Barat dalam Islam sangat berbahaya bagi akidah Islam sehingga 

diperlukan upaya untuk menangkalnya. 2. Islam liberal muncul dari banyak 

pemuda Indonesia yang belajar di Eropa dan Timur Tengah dan membawa 

gagasan-gagasan baru yang diterima dari sana. Pada awalnya ini bernama neo 

modernisme Islam kemudian berubah menjadi Islam liberal ketika muncul 

kelompok Jaringan Islam Liberal. Mereka membawa gagasan sekularisme, 

pluralisme dan penerapat hermeneutika untuk menfasirkan Al-Quran. 3. Dalam 

pandangan Adian Husaini gagasan yang dalam Islam liberal tidak dapat 

diterapkan dalam Islam karena dapat merusak aqidah umat Islam. Sehingga 

diperlukan cara untuk menanggulanginya. Salah satunya adalah dengan 

melakukan reformasi pendidikan Islam.  

 

Kata Kunci : hegemoni, neo modernisme, aqidah.  
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ABSTRACT 

 

This thesis is entitled “Adian Husaini (1965-now) : thought and movement 

of unconventional resistance in Indonesia. Researcher give the limits of the three 

problems such us, 1. Who is Adian Husaini? 2. How history and the development 

of unconventional Islamic in Indonesia? 3. How Islamic unconventional thought 

and movement of Adian Husaini ? 

For answer thats, problems researcher use research and historical methods, 

that is heuristics (source collecting), verification (source criticism), interpretation 

(source interpretation), and historiography (historical writing). The approach use 

is historical and sociological approach to explain the events that occurred in the 

past with its social condition. While the theory used is challenge and response 

theory by Arnold Toynbee. 

Based on the results of the research, it can ben know that: 1. Adian 

Husaini is a writer and intellectual was born in Bojonegoro, 17 December 1965. 

He is very matters about Islamic problems, such as west hegemony thought. He is 

stressed that its very dangerous for Islamic belief so he needs some methods for 

preventing it. 2. unconventional Islamic appear because of many Indonesian youth 

studies  in Europe and Middle East and brings new Islamic concept. At the first, it 

named Islamic neo modernism then change to be unconventional Islamic when 

appearing after JIL formed. They bring secularism, pluralism, and application of  

the hermeneutic method for intrepreted Al-Quran. 3. In the opinion of Adian 

Husaini, that is can be damage Islamic belief. So weneed some methods for 

preventing it. One of them makes reformation of Islamic education. 

 

Keywords: hegemony, neo modernism, belief. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Sejak awal turunnya agama Islam hingga saat ini, peradaban Islam 

terus mengalami perkembangan yang sangat pesat. Setiap hari memunculkan 

berbagai macam persoalan baru. Hal ini disebabkan karena adanya zaman 

yang senantiasa menuntut adanya perubahan. Setiap hari zaman datang 

dengan membawa sesuatu hal yang baru dan berbeda dari kondisi-kondisi 

masa lalu.  Di era modern seperti saat ini manusia dihadapkan pada tantangan 

berupa perubahan sosial dan pola pikir manusia yang cenderung ingin 

menjadi lebih modern sehingga dapat mengikuti perkembangan zaman.1 

Adanya perkembangan zaman kemudian mendorong kemajuan yang 

pesat dalam ilmu pengetahuan dan teknologi mampu menunjang 

pembangunan yang bertujuan untuk memperbaiki taraf hidup. Meski 

demikian, perkembangan zaman tidak selalu menjadi hal yang 

menguntungkan bagi manusia. Perkembangan zaman juga dapat berdampak 

buruk bagi manusia apabila manusia salah dalam menyikapi perubahan dan 

kemajuan zaman. Sehingga manusia perlu untuk menjadi selektif dalam 

menyikapi adanya hal tersebut.2 

Berdasarkan hal tersebut maka dapat dikatakan bahwa perubahan yang 

terjadi pada manusia akibat adanya perkembangan zaman tersebut tidak 

                                                           
1 Ayatullah Murtadha Muthahhari, Islam dan Tantangan Zaman (Jakarta: Sadra Internatipnal 

Institute, 2011), 29. 
2 Imam Sukardi Dkk, Pilar Islam Bagi Pluralisme Modern (Solo : Tiga Serangkai, 2003), 79. 
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semua dapat dibenarkan. Terdapat beberapa tutunan perubahan zaman yang 

tidak diperbolehkan karena bertentangan hukum yang ada, salah satunya 

adalah upaya merubah agama untuk menjadi lebih modern dengan cara 

menyesuaikan syariat Islam dengan konteks masa kini. Perubahan semacam 

ini apabila dilakukan akan berdampak serius terhadap masa depan agama 

Islam. Adapun bentuk nyata dari perubahan akibat tuntutan zaman adalah 

munculnya kelompok yang berkiblat pada peradaban Barat, salah satunya 

adalah Islam liberal yang dikemukakan oleh kelompok-kelompak yang 

mendukung adanya modernisasi diberbagai aspek kehidupan.  

Islam liberal merupakan istilah yang berasal dari dua kata yaitu Islam 

dan liberal. Islam didefinisikan sebagai perangkat aturan hidup yang 

bersumber dari wahyu Allah Subhanahu Wata’alayang diturunkan kepada 

Nabi Muhammad Shalla Allahu ‘Alaihi Wasallam dan menjadi pedoman 

hidup bagi kebahagiaan dunia dan akhirat.3 Sedangkan kata Liberal, menurut 

Kamus Besar Bahasa Indonesia memiliki arti bersifat bebas, berpandangan 

bebas, luas dan terbuka.4 Berdasarkan pengertian tersebut maka Islam Liberal 

dapat diartikan sebagai model beragama yang cenderung memiliki pandangan 

yang bebas, luas dan terbuka.  

Islam liberal pertama kali muncul pada abad ke-18 tepatnya ketika 

gerakan-gerakan revivalis tengah mengalami perkembang yang cukup pesat. 

Pada saat itu, Islam Liberal masih dianggap mirip dengan Islam revivalis 

karena keduanya memiliki maksut dan tujuan yang sama yaitu menginginkan 

                                                           
3Kamaruddin, “Islam Liberal di Indonesia: Tinjauan Sosiologi”, Ilmu Agama 18 (2017), 106. 
4Anton M. Moeliono et.al, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1989), 522. 
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Islam yang terbebas dari adat setempat. Tetapi Islam liberal dan Islam 

revivalis  memiliki cara yang berbeda dalam menerapkan maksud dan 

tujuannya. Islam revivalis menginginkan umat Islam terbebas dari adat 

setempat dengan kembali berpedoman kepada Al-Quran dan Hadits. 

Sedangkan  Islam Liberal menginginkan umat Islam terbebas dari adat 

setempat yang dilakukan dengan melakukan sejumlah gerakan pembaruan 

teologi dengan organisasi sosial politik.5 

Pada awal kemunculannya, istilah Islam liberal lebih dikenal dengan 

sebutan neo modernisme Islam. Kemunculan neo modernisme Islam ini 

berasal dari banyaknya pemuda Indonesia yang belajar di beberapa negara di 

Eropa dan Timur Tengah, kemudian banyak terpengaruh gagasan-gagasan 

pembaharuan yang berkembang di sana. Awal munculnya gagasan neo 

modernisme Islam ini dicetuskan oleh Nurcholish Madjid dalam ceramahnya 

pada tahun 1980-an. Nurcholis Madjid meluncurkan pemikirannya tentang 

gagasan Sekularisasi dan ide-ide teologi inklusif-pluralis.6 Meskipun 

Nurcholis Madjid tidak menggunakan istilah Islam Liberal pada 

pengembangan gagasannya, gagasan–gagasan Nurcholis Madjid ini dinilai 

memiliki makna yang sama dengan Islam liberal, yaitu model beragama yang 

tidak menyetujui adanya pemberlakuan syariat Islam secara formal dalam 

negara. 

                                                           
5 Charles Kurzman, Wacana Islam Liberal: Pemikiran Islam Kontemporer Tentang Isu-Isu Global 

(Jakarta: Paramadina, 2003), Xviii 
6Adian Husaini dan Nuim Hidayat, Islam Liberal: Sejarah, Konsepsi, Penyimpangan dan 

Jawabannya (Jakarta: Gema Insani, 2006), 2. 
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Setelah munculnya gagasan Nurcholis Madjid tersebut, eksistensi 

Islam Liberal ini terus berkembang di Negara Indonesia hingga saat ini. 

Perkembangan Islam liberal di Indonesia ditandai dengan kemunculan sebuah 

gerakan yang bernama Jaringan Islam Liberal (JIL). Jaringan Islam Liberal 

ini merupakan sebuah gerakan yang terbentuk pada tahun 2001 dan 

dikoordinatori oleh Ulil Abshar Abdallah.7 

Meski telah mengalami perkembangan yang cukup pesat, Islam liberal 

tidak secara langsung dapat diterima oleh semua kalangan umat Islam di 

Indonesia. Islam Liberal yang bersumber dari pemikiran-pemikiran Barat ini 

dinilai tidak relevan dan sangat bertentangan dengan prinsip ajaran agama 

Islam, sehingga kemunculan upaya liberalisasi Islam tersebut memberikan 

dampak yang sangat fatal bagi umat Islam.8 Fenomena tersebut kemudian 

banyak menimbulkan kekhawatiran dan keperihatinan dari beberapa pihak, 

baik individu maupun kelompok terhadap keberadaan Islam Liberal di 

Indonesia. Salah satu tokoh yang khawatir dan perihatin terhadap hal tersebut 

adalah Adian Husaini. 

Adian Husaini adalah seorang penulis dan akademisi yang aktif 

menulis tentang peradaban Islam dan banyak mengkritik pemikiran Barat. 

Adian Husaini memiliki latar belakang pendidikan Islam yang baik. Ia 

berhasil meraih gelar doktornya dalam bidang Peradaban Islam di 

International Of Islamic Thought and Civilization-International Islamic 

University Of Malaysia (ISTAC-UIIM).Adian Husaini menjadi salah satu 

                                                           
7Hamdia A Latif, “Mengkritisi Jaringan Islam Liberal (JIL): Antara Spirit Revivalisme, 

Liberalisme dan Bahaya Sekularisme”, Futura 10, (2011), 51.  
8Ibid., 14. 
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cendekiawan yang dikenal sebagai seorang pendakwah yang serius dan 

konsen dalam upaya membendung arus liberalisasi Islam di Indonesia. Adian 

Husaini melakukan beragam aktivitas guna membendung upaya liberalisasi 

Islam di Indonesia. Adapun upaya yang dilakukan Adian Husaini adalah 

dengan menulis beberapa buku yang membahas tetang Islam Liberal yaitu 

“Islam Liberal: Sejarah Konsepsi, Penyimpangan dan Jawabannya (Jakarta: 

Gema Insani, 2002)”, “Liberalisasi Islam di Indonesia: Fakta, Gagasan, Kritik 

dan Solusianya (Jakarta: Gema Insani, 2015)” dan “Membendung Arus 

Liberalisme di Indonesia (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 2009)”.  

Adian Husaini dikenal sebagai penulis yang memiliki beberapa karya 

berkaitan dengan kritik terhadap pemikiran Barat, khususnya pada 

pembahasan tentang Islam Liberal. Bahkan, karya Adian Husaini yaitu 

bukunya yang berjudul “Wajah Peradaban Barat: dari Hegemoni Kristen ke 

Dominasi Sekuler-Liberal (Jakarta: Gema Insani, 2005)”, dan buku yang 

berjudul “Hegemoni Kristen Barat di Perguruan Tinggi  (Jakarta: Gema 

Insani, 2006)” telah mendapatkan penghargaan sebagai buku terbaik kedua 

dalam  Islamic Book Fair di Jakarta pada tahun 2006 dan 2007.9 

Melalui karya tulis ini Adian Husaini berupaya membendung arus 

liberalisasi Islam di Indonesia. Selain itu, ia juga menjadi penulis tetap di 

beberapa media seperti di dalam Catatan Akhir Pekan Radio Dakta 107 FM, 

majalah “Hidayatullah”, “Warta Pilihan” dan sebagainya. Banyak hal lain 

                                                           
9 Yulia Aulia Rosydiani, “Pemikiran Adian Husaini dalam Membendung Arus Pluralisme Agama 

di Indonesia Pada Tahun 2002 – 2013”, (Skripsi, UIN Sunan Gunung Djati Fakultas Adab dan 

Humaniora, Bandung 2014), 7. 
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yang telah dilakukan oleh Adian Husaini untuk membendung arus liberalisasi 

Islam di Indonesia.10 

Atas dasar pemaparan tersebut, penulis merasa tertarik dengan 

pembahasan pemikiran dan gerakan anti liberal yang dilakukan oleh Adian 

Husaini sebagai bentuk upaya yang dilakukan untuk membendung arus 

liberalisasi Islam di Indonesia karena hal tersebut dirasa penting untuk 

dipelajari oleh umat muslim agar umat muslim tidak ikut terbawa arus Islam 

Liberal. Untuk itu peneliti bermaksut untuk membahasnya menjadi sebuah 

penelitian skripsi dengan judul “Adian Husaini (1965 – Sekarang): Pemikiran 

dan Gerakan Anti Liberal di Indonesia”. Dalam penelitian ini penulis 

berupaya membuat penelitian tentang riwayat hidup Adian Husaini, sejarah 

dan perkembangan Islam Liberal di Indonesia, serta pemikiran dan upaya 

Adian Husaini dalam membendung arus liberalisasi Islam di Indonesia. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan dengan latar belakang yang telah dipaparkan sebelumnya, 

sehingga dapat disusun beberapa rumusan masalah. Adapun rumusan masalah 

tersebut diantaranya: 

1. Siapa sosok Adian Husaini ? 

2. Bagaimana sejarah perkembangan Islam liberal di Indonesia? 

3. Bagaimana pemikiran dan gerakan Adian Husaini dalam membendung  

arus Liberalisasi Islam di Indonesia? 

                                                           
10 Ibid., 8 
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C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian yang ingin dicapai oleh peneliti adalah sebagai berikut:  

1. Untuk dapat diajukan sebagai syarat memperoleh gelar sarjana. Selain itu, 

peneliti juga berharap hasil penelitian ini dapat menjadi sumber rujukan 

untuk penelitian selanjutnya serta dapat memberikan tambahan wawasan 

bagi para pembaca. 

2. Penulis ingin agar penelitian ini dapat memberikan penjelasan kepada 

pembaca tentang sosok Adian Husaini, pandangannya terhadap Islam 

Liberal serta upaya yang dilakukan oleh Adian Husaini dalam 

membendung arus liberalisasi Islam di Indonesia. 

 

D. Kegunaan Penelitian 

Adapun kegunaan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan bacaan maupun 

sebagai sumber referensi bagi perpustakaan Fakultas Adab dan 

Humaniora maupun perpustakaan Universitas Islam Negeri Sunan Ampel 

Surabaya. Selain itu, penelitian ini juga dapat dijadikan sebagai 

pelengkap penelitian-penelitian terdahulu serta sumber rujukan untuk 

penelitian selanjutnya. 

2. Penelitian ini dapat memberikan wawasan keilmuwan tentang pemikiran 

dan gerakan anti liberal di Indonesia, khususnya yang dilakukan oleh 

Adian Husaini.  
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E. Pendekatan dan Kerangka Teori 

Dalam melakukan penulisan skripsi, diperlukan pendekatan untuk 

membantu menganalisis data yang telah didapatkan. Pada skripsi ini penulis 

menggunakan pendekatan sejarah atau history untuk menggambarkan 

peristiwa yang terjadi di masa lalu. Pendekatan ini digunakan untuk 

mendeskripsikan biografi Adian Husaini dan latar belakang pemikirannya.  

Selain menggunakan pendekatan sejarah, dalam mendeskripsikan 

biografi Adian Husaini ini penulis menggunakan metode biografi, yaitu 

metode yang digunakan untuk mendeskripsikan biografi tokoh. Adapun aspek 

yang ditulis dalam biografi tokoh menurut metode biografi adalah riwayat 

hidup, pengalaman, dan pemikiran tokoh.11 

Selain itu, dalam penulisan skripsi ini penulis juga menggunakan 

pendekatan sosiologi. Pendekatan sosiologi merupakan pendekatan yang 

digunakan untuk memberikan gambaran mengenai peristiwa yang terjadi di 

masa lalu khususnya pada aspek-aspek sosialnya. Pendekatan ini juga 

digunakan untuk mengungkapkan proses-proses sosial yang memiliki 

hubungan yang erat dengan perubahan dan pergerakan sosial pada masyarakat 

yang terjadi di masa lalu yang mana hal tersebut memiliki dampak yang luas 

terhadap kehidupan masyarakat.12 

Teori juga diperlukan dalam menganalisis penelitian ini, adapun teori 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori Challenge and Response 

yang diungkapkan oleh Arnold Toynbee. Dalam teori tersebut, Arnold 

                                                           
11 M. Dien Madjid dan Johan Wahyudhi, Ilmu Sejarah Sebuah Pengantar (Jakarta: Prenada Media 

Group, 2014), 132. 
12 Dudung Abdurrahman, Metodologi Penelitian Sejarah Islam (Yogyakarta: Ombak, 2011), 11. 
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Toynbee mengungkapkan bahwa peradaban muncul sebagai respon 

(Response) terhadap tantangan (Challenge)antara manusia dan alamnya. 

meskipun bukan atas dasar murni hukum sebab akibat, melainkan hanya 

sekedar hubungan. Hubungan tersebut dapat terjadi antara manusia dengan 

alam atau antara manusia dengan manusia.13 

Pertumbuhan dan perkembangan suatu kebudayaan digerakkan oleh 

sebagian kecil dari pemilik kebudayaan itu. Jumlah kecil (minoritas) itu 

menciptakan kebudayaan dan massa (mayoritas) meniru. Tanpa minoritas 

yang kuat dan dapat mencipta, suatu kebudayaan tidak dapat berkembang. 

apabila minoritas menjadi lemah dan kehilangandaya menciptanya, 

makatantangan dari alam tidak dapat dijawab lagi. Minoritas menyerah, 

mundur, dan pertumbuhan tidak terdapat lagi.14 

Pemikiran  Adian Husaini ini pada dasarnya merupakan sebuah respon 

dari tantangan yang ada. Tantangan yang dimaksut dalam hal ini berupa arus 

Liberalisasi Islam di Indonesia. Islam liberal yang ada di Indonesia pada 

dasarnya bersumber dari kelompok-kelompok kecil yang mengingkan adanya 

perubahan untuk menciptakan kebudayaan baru. Begitu pula pemikiran anti 

liberal yang diungkapkan Adian Husaini ini bersumber dari kelompok 

minoritas yang menolak adanya Islam liberal dan menginginkan agar Islam 

kekembali kepada masa lalu. Maka, dengan menggunakan teori ini 

diharapkan mampu untuk dianalisis dalam penelitian ini. 

 

                                                           
13Dadang Supardan, Pengantar Ilmu Sosial: Sebuah Kajian Pendekatan Struktural(Jakarta: Bumi 

Aksara, 2013), 359. 
14 M. Dien Madjid dan Johan Wahyudhi, Ilmu Sejarah Sebuah Pengantar, 85. 
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F. Penelitian Terdahulu 

Penelitian dengan tema pemikiran Islam menarik untuk dijadikan sebagai 

tema penelitian. Hal ini dapat dilihat dari beberapa penelitian terdahulu yang 

mengkaji tentang pemikiran Islam khususnya pemikiran Islam dari Adian 

Husaini. Adapun penelitian tersebut adalah: 

1. Firdaus, Revivalisme Islam: Studi Pemikiran Kritis Adian Husaini 

Terhadap Studi Islam di Perguruan Tinggi. (Skripsi Program Studi 

Aqidah dan Filsafat Fakultas Ushuluddin dan Filsafat Universitas 

Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya, 2014). Isi dari penelitian 

tersebut adalah terdapat dua faktor revivalisme Islam yaitu banyaknya 

ayat dalam Al-Quran yang memotivasi adanya perubahan dan adanya 

dominasi Barat. Adian Husaini mengkhawatirkan bahwa adanya hal 

tersebut dapat  mengikis kemurnian ajaran Islam sehingga akan 

merusak pemahaman Mahasiswa terhadap Islam.  

2.  H. A. Kadir Sobur, Islam Liberal Dan Ancaman Terhadap Pemikiran 

Ahl Sunnah Waljamaah (Jurnal Miqot Fakultas Ushuluddin Institut 

Agama Islam Negeri Sulthan Thaha Saifuddin Jambi). Isi dari 

penelitian tersebut adalah bentuk-bentuk kegiatan yang dilakukan oleh 

kelompok pendukung Islam liberal merupakan pengaruh dari ide-ide 

yang dibawa oleh Barat. Keberadaan islam liberal ini merupakan 

proyek imperealisme barat yang kedepannya tidak akan menghasilkan 

perubahan apapun. 
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3. Abdullah, Respon Masyarakat Muslim Terhadap Liberalisme Islam di 

Indonesia (Jurnal Sulesena Jurusan Aqidah dan Filsafat Fakultas 

Ushuluddin dan Filsafat Universitas Islam Negeri Alaudin Makassar). 

Isi dari penelitian tersebut adalah awal mula munculnya Islam liberal 

di Indonesia merupakan respon terhadap pemikiran tokoh modernis 

Islam. Keberadaan Islam liberal di Indonesia mendapatkan respon 

yang beragam dari kalangan umat Islam, ada yang mendukung dan ada 

yang menolak hingga melalukan reaksi keras untuk menolak Islam 

liberal.  

Berdasarkan hal tersebut dapat diketahui bahwa, pemikiran Islam oleh 

Adian Husaini sudah banyak diteliti oleh peneliti terdahulu. Meski demikian, 

penelitian ini tidak sama dengan sejumlah penelitian terdahulu yang 

membahas tentang pemikiran Islam Adian Husaini. Pada penelitian ini, 

pemikiran Islam Adian Husaini yang akan dibahas adalah tentang Pemikiran 

dan gerakan Anti liberal di Indonesia yang disampaikan oleh Adian Husaini. 

 

G. Metode Penelitian 

Metode penelitian merupakan langkah-langkah yang harus ilakukan oleh 

seorang peneliti dalam melakukan penelitian. Dalam melakukan penelitian 

ini, penulis menggunakan metode penelitian sejarah. Menurut Gilbert J. 

Garraghan, Metode penelitian sejarah merupakan aturan sistematis yang 

berisi cara untuk mengumpulkan sumber-sumber sejarah, melakukan 
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penilaian secara kritis, dan melakukan sintesis terhadap hasil yang telah 

didapatkan dalam bentuk tulisan.15 

Berdasarkan hal tersebut, kemudian didapatkan empat tahapan untuk 

melakukan penelitian sejarah. Adapun empat tahapan tersebut adalah 

Heuristik (mengumpulkan sumber), Verifikasi (kritik sumber), Interpretasi 

(menganalisis fakta sejarah), dan Historiografi (penulisan sejarah).16 

Tahap pertama yang harus dilakukan sesuai dengan metode penelitian 

sejarah adalah tahap heuristik atau mengumpulkan sumber. Pada tahap ini 

dilakukan pencarian sumber-sumber yang berkaitan dengan pokok 

pembahasan dalam penelitian ini. Sumber-sumber tersebut berupa beberapa 

buku, artikel yang ditulis langsung oleh Adian Husaini. Selain itu, juga 

terdapat beberapa sumber pendukung lain yang berkaitan dengan judul 

penelitian yang akan dibahas. Kemudian, beberapa sumber tersebut 

dikelompokkan menjadi dua kategori, yaitu sumber primer dan sumber 

sekunder.  

Sumber primer yang ditemukan pada tahap ini adalah beberapa buku 

karya Adian Husaini. Adapun buku tersebut adalah: 

1. Adian Husaini dan Nuaim Hidayat, Islam Liberal: Sejarah Konsepsi, 

Penyimpangan dan Jawabannya (Jakata: Gema Insani, 2002). Buku 

ini membahas tentang awal mula munculnya istilah Islam Liberal di 

Indonesia, pendapat Adian Husaini tentang Islam Liberal serta 

                                                           
15 Dudung Abdurrahman, Metode Penelitian Sejarah (Jakarta: Logos Wacana Ilmu, 1999), 44. 
16 Ibid., 116. 
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beberapa kritik Adian Husaini terhadap pendapat-pendapat tokoh dan 

kelompok pendukung Islam Liberal. 

2. Adian Husaini, Liberalisasi Islam di Indonesia: Fakta, Gagasan, 

Kritik dan Solusinya (Jakarta: Gema Insani, 2015). Buku ini 

membahas tentang upaya liberalisasi Islam di Indonesia yang 

dilakukan dengan cara beberapa bidang.  

3. Adian Husaini, 50 Tahun Perjalanan Meraih Ilmu dan Bahagia 

(Depok: At-Taqwa Press, 2015). Buku ini berisi tentang biografi 

Adian Husaini. Mulai dari kehidupan bersama keluarganya, masa 

ketika ia menuntut ilmu di pesantren maupun pendidikan formal, 

kiprahnya dalam beberapa organisasi keislaman serta masa karirnya 

hingga saat ini. 

4. Adian Husaini, Membendung Arus Liberalisme di Indonesia (Jakarta: 

Pustaka Al-Kautsar, 2009). Buku ini merupakan tentang kumpulan 

catatan akhir pekan Adian Husaini di majalah “Hidayatullah” dan 

radio Dakta yang berisi tentang fenomena upaya liberalisasi Islam di 

Indonesia yang menjangkiti umat Islam di Indonesia beserta 

tanggapan Adian Husaini terhadap fenomena-fenomena tersebut. 

5. Adian Husaini, Wajah Peradaban Barat (Jakarta : Gema Insani, 

2005). Buku membahas tentang peristiwa-peristiwa besar yang terjadi 

di Barat yang mendorong adanya perkembangan perdaban Barat. 

Selain itu juga berisi pandangan Adian Husaini tentang hegemoni 

Barat terhadap Islam yang dirasa terdapat perbedaan yang sangat 
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signifikan antara peradaban Barat dengan Islam sehingga tidak dapat 

dilakukan. 

 Selain sumber primer, juga diperlukan sumber sekunder sebagai 

sumber pendukung. Adapun beberapa sumber sekunder yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah: 

1. Charles Kurzman, Wacana Islam Liberal: Pemikiran Islam 

Kontemporer Tentang Isu-Isu Global (Jakarta: Paramadina, 2003). 

2. Adian Husaini, Hegemoni Kristen-Barat Dalam Studi Islam di 

Perguruan Tinggi Islam (Jakarta: Gema Insani, 2006). 

3. Hamid Fahmy Zarkasyi dkk, Tantangan Sekularisasi dan 

Liberalisasi di Dunia Islam (Jakarta: Khairul Bayan, 2004). 

4. Zuly Qodir, Islam Liberal: Paradigma Baru Wacana dan Aksi Islam 

Indonesia (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2007) 

5. Greg Barton, Gagasan Islam Liberal di Indonesia Terjemahan 

Nanang Tahqiq (Jakarta: Paramadina, 1999) serta beberapa buku dan 

penelitian terdahulu lainnya. 

 

Setelah sumber-sumber terkumpul kemudian berlanjut pada tahap kedua 

yaitu verifikasi atau kritik sumber. Tahap ini dilakukan untuk menentukan 

keaslihan dan kebenaran dari sumber tersebut.  

Tahap selanjutnya adalah tahap interpretasi. Pada tahap ini penulis 

menguraikan sumber-sumber yang diperoleh dari beberapa buku karya Adian 
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Husaini dan beberapa buku pendukung lainnya. Peneliti akan terlebih dahulu 

menguraikan tentang riwayat hidup Adian Husaini menggunakan “Metode 

Biografi”. Kemudian dilanjutkan dengan menganalisis pemikiran dan upaya 

Adian Husaini untuk membendung arus liberalisasi Islam di Indonesia 

berdasarkan dengan sumber-sumber yang telah diperoleh sebelumnya. Tahap  

yang terakhir adalah penulisan sejarah. Tahap ini berisi tentang penyusunan 

kembali sejarah berdasarkan sumber-sumber yang telah dianalisis 

sebelumnya.  

 

H. Sistematika Penulisan 

Penyusunan sistematika penulisan ini bertujuan agar penulisan hasil 

penelitian dapat menjadi lebih sistematis dan mudah dibaca oleh pembaca. 

Sistematika penulisan skripsi ini terbagi menjadi lima bab. Adapun perincian 

bab tersebut adalah: 

Bab pertama, pada bab ini berisi pendahuluan yang memberikan 

gambaran tentang isi skripsi yang akan ditulis dalam penelitian ini. Pada bab 

ini penulis menguraikan tentang latar belakang masalah, rumusan masalah, 

tujuan penelitian, manfaat penelitian, pendekatan dan kerangka teori, 

penelitian terdahulu, metode penelitian dan sistematika penulisan.  

Bab kedua, pada bab ini berisi tentang pemaparan tentang riwayat hidup 

Adian Husaini yang meliputi penjelasan tentang riwayat hidup Adian 

Husaini, pendidikan dan karir serta karya-karya Adian Husaini. 
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Bab ketiga, pada bab ini berisi tentang penjelasan tentang perkembangan 

Islam Liberal di Indonesia yang meliputi penjelasan tentang Islam liberal di 

dunia, tahap perkembangan dan tokoh Islam di Indonesia serta bentuk 

program liberalisasi Islam di Indonesia 

Bab keempat, pada bab ini berisi tentang pemikiran dan gerakan anti 

liberal Adian Husaini, yang meliputi bahaya Islam liberal, pemikiran anti 

liberal Adian Husaini dan gerakan anti liberal Adian Husaini untuk 

membendung arus liberalisasi Islam di Indonesia. 

Bab kelima, bab ini merupakan bab penutup yang berisi kesimpulan dan 

saran. Pada bab ini penulis memberikan kesimpulan dari seluruh hasil 

penelitian yang telah ditulis pada bab-bab sebelumnya. Penulis juga 

memberikan saran untuk peneliti-peneliti selanjutnya tentang beberapa 

kekurangan dari laporan penelitiannya. 
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BAB II 

RIWAYAT HIDUP ADIAN HUSAINI 

 

A. Riwayat Hidup Adian Husaini 

Adian Husaini adalah seorang penulis dan akademisi yang lahir di kota 

Bojonegoro pada 17 Desember 1965. Ia lahir dari latar belakang keluarga 

santri17 yang memiliki agama yang kuat. Ayahnya bernama H. Dachli Hasyim 

berprofesi sebagai pengajar di sekolah dasar dan menjadi pengurus 

Muhammadiyah Kecamatan Padangan Bojonegoro dan ibunya bernama Hj. 

Tamlikah berprofesi sebagai pedagang di pasar.18 

Adian Husaini bersama keluarganya tinggal di Desa Kuncen 

Kecamatan Padangan Kabupaten Bojonegoro dan di tempat itulah  Adian 

Husaini tumbuh sebagai “bocah petualang”. Sama seperti anak-anak desa pada 

umumnya, ia senang bermain di sungai, berenang di Bengawan Solo, mencari 

ikan, membuat jala dan berbagai macam permainan kampung lainnya. Selain 

itu, ia juga sering kali menemani ibunnya pergi ke Solo dan Surabaya untuk 

berbelanja kain untuk keperluan berdagang di pasar. Sering pula ia menunggu 

kios ibunya di pasar, saat liburan sekolah. Pada sore hari, ia selalu pergi ke 

surau atau langgar untuk menimba air dan bersiap-siap mengaji di sana.19 

Adian Husaini tumbuh di lingkungan keluarga yang mengutamakan 

ilmu agama. Hal ini dapat dilihat dari sikap ayahnya yang senantiasa 

                                                           
17Menurut Undang-Udang Pesantren nomor 18 tahun 2019, santri adalah peserta didik yang 

menempuh pendidikan dan  mendalami ilmu agama Islam di pesantren. 
18 Adian Husaini, 50 Tahun Perjalanan Meraih Ilmu dan Bahagia (Depok: Attaqwa Press, 2015), 

Ix. 
19 Ibid., x 
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memperdalam ilmu agama melalui berbagai pengajian dan berlangganan 

majalah “Panji Masyarakat”20, “Al-Muslimin”, dan “Suara Hidayatullah”21. 

Selain itu, Ibunya juga sangat keras dalam mendidiknya ilmu-ilmu agama. 

Ibunya mewajibkan Adian Husaini untuk sekolah Diniyah, mengaji di surau 

atau langgar, dan masuk ke pesantren ketika bersekolah di tingkat Sekolah 

Menengah Atas atau SMA.   

Selain itu, kondisi sosial masyarakat di sekitar tempat tinggal Adian 

Husaini termasuk masyarakat yang fanatik terhadap agama. Meski sebagain 

besar Masyarakat desa tersebut berprofesi sebagai pedangan kain, pedagang 

tahu dan tempe di pasar hingga ke kota-kota lain, mereka tetap tidak 

melupakan kewajibannya sebagai umat Islam. Mereka mengaji di beberapa 

langgar-langgar disana. Berdasarkan latar belakang keluarga dan kondisi 

masyarakat yang demikian sehingga tidak heran jika Adian Husaini menjadi 

sejak kecil telah menjadi seorang seorang yang kuat dan memegang teguh 

ajaran agama Islam. 

Sejak kecil, Adian Husaini menjadi anak yang gemar membaca. Ia 

senang membaca komik dan buku tentang silat. Selain itu, ia juga gemar 

membaca buku-buku karya Buya Hamka dan artikel Islam yang ada di dalam 

majalah Panji Masyarakat. Adapun isi artikel-artikel dalam majalah ini adala 

banyak menyuarakan tentang nilai-nilai perjuangan untuk menegakkan nilai-

                                                           
20“Panji Masyarakat” adalah majalah yang didirikan oleh Buya Hamka yang berisi artikel yang 

menyuarakan tentang nilai-nilai perjuangan islam dan banyak mengangkat isu-isu kontemporer 

dalam beberapa bidang seperti politik, sosial, ekonomi dan budaya.  
21 Dilansir dari website Majalah Hidayatullah www.hidayatullah.com, “Suara Hidayatullah” 

adalah majalah Islam yang pertama kali diterbitkan pada tahun 1984 berisi tentang problematika 

dan dakwah Islam yang ada di Indonesia maupun dunia. 

http://www.hidayatullah.com/
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nilai keislaman serta membahas tentang isu-isu kontemporer yang berkaitan 

dengan bidang sosial, politik, ekonomi dan budaya. Kegemarannya ini 

membuat Adian Husaini lebih peduli terhadap permasalahan yang terjadi di 

dalam Islam sehingga ia mengikuti perdebatan tentang rencana pengajaran 

panca agama di Indonesa dan juga usaha para ulama dan cendekiawan muslim 

untuk membendung arus sekularisme di Indonesia.22Dari sini sudah dapat 

dilihat bahwa Adian Husaini sejak kecil sudah berpegang teguh pada ajaran 

Islam. 

Ketika masa muda, Adian Husaini banyak dihabiskan dengan 

memperdalam ilmu agama dan berguru dengan beberapa guru yang berasal dari 

beberapa daerah. Selain itu, ia juga aktif menulis di beberapa media online 

hingga dapat menerbitkan beberapa buku yang berkaitan dengan pemikiran 

Islam. karya-karya yang ditulis oleh Adian Husaini ini sebagaian besar 

membahas tentang permasalahan-permasalahan yang terjadi di dalam Islam 

akibat adanya perkembangan zaman dan perkembangan peradaban Barat.  

Kemudian, pada tahun 1994 Adian Husaini menikahi wanita yang 

berasal dari daerah Pagar Alam, Sumatera Selatan bernama Megawati. Dalam 

pernikahannya ini, mereka dikaruniai tujuh orang putra dan putri yang bernama 

M. Syamil Fikri, Bana Fatahillah, Dina Farhana, Fatiha Aqsha Kamila, Fatih 

Madini, Alima Pia Rasyida, dan Asad Hadhari.23 Saat ini ia bersama 

keluarganya tinggal di daerah Kelapa Dua, Depok Jawa Barat. 

 

                                                           
22 Adian Husaini, 50 Tahun Perjalanan Meraih Ilmu dan Bahagia, 122. 
23 Ibid., Xii. 
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B. Pendidikan dan Karier Adian Husaini 

Orang tua Adian Husaini telah mendidik ilmu agama kepada Adian 

Husaini sejak dari kecil. Ibunya sangat tegas dalam mendidik ilmu-ilmu agama. 

Adian Husaini diwajibkan untuk mengikuti sekolah diniyah, mengaji di surau 

atau langgar, dan juga masuk ke pesantren. Pendidikan agama Adian Husaini 

pertama kali ditempuh di langgar Al-Muhsin Desa Kuncen Kecamatan 

Padangan Bojonegoro. Di tempat itulah Adian Husaini mencari ilmu dengan 

guru-guru terbaik. Diantaranya kakeknya, Kyai Muhsin, Kyai Sadili, Haji 

Bisri, dan lain-lain.24 Selain belajar ilmu agama sejak kecil, Adian Husaini juga 

berkesempatan untuk menempuh pendidikan formal. Pendidikan formal Adian 

Husaini dimulai di Sekolah Dasar Negeri atau SDN Banjaro 1.  

Kemudian dilanjutkan pada jenjang Sekolah Menengah Pertama di 

Sekolah Menengah Pertama atau SMP 1 Padangan Bojonegoro.25 Ketika 

berada di jenjang  SMP, ia suka membaca karya Buya Hamka dalam rubrik 

“Dari Hati ke Hati” yang terdapat di majalah “Panji Masyarakat”, dan juga 

tulisan-tulisan dari Delia Noer, Ridwan Saidi (Abu Jihan), Lukman Harun, dan 

sebagainya. Meski masih berada di jenjang pendidikan formal Sekolah 

Menengah Pertama atau SMP, Adian Husaini sudah mengikuti perdebatan 

tenang rencana pengajaran panca agama di Indonesia dan juga usaha para 

ulama dan cendekiawan muslim untuk membendung arus sekularisme di 

Indonesia.26 

                                                           
24 Adian Husaini, 50 Tahun Perjalanan Meraih Ilmu dan Bahagia, x. 
25 Adian Husaini, Liberalisasi Islam di Indonesia, 191. 
26 Adian Husaini, 50 Tahun Merih Perjalanan Meraih Ilmu dan Bahagia, X. 
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Kemudian pada tahun 1981 – 1984 ia bersekolah di SMPP Negeri 

Bojonegoro yang saat ini bernama SMAN 2 Bojonegoro.27 Selain menempuh 

pendidikan formal di SMPP Negeri Bojonegoro, ia juga menjadi santri di 

pondok pesantren Al-Rasyid Kendal Bojonegoro. Pondok tersebut termasuk 

dalam cabang dari Pondok Pesantren Modern Gontor Ponorogo Jawa Timur.28 

Selama menjadi santri di pondok pesantren Al-Rasyid, ia banyak bertemu 

dengan guru-guru hebat seperti KH. Sayyidun, KH. Hambali, dan beberapa 

kyai lainnya. Dari beberapa guru tersebut, ia belajar berbagai macam ilmu 

agama, diantaranya ilmu nahwu, sharaf, fiqih, hadits, dan lain sebagainya.  

Selain mempelajari berbagai macam “kitab kuning”, ia sering membaca 

buku-buku karya Buya Hamka. Ia sangat menggemari karya-karya Buya 

Hamka, khususnya buku Tasauf Modern. Buku ini mengajarkan agar ia 

menjadi pribadi yang berani. Selain itu, ia juga sering membaca sebuah buku 

penting karya KH Nadjih Ahjat yang berjudul Imam Jalan Menuju Sukses.Dari 

buku ini Adian Husaini mendapatkan banyak motivasi untuk menjadi yang 

terbaik. Dalam buku tersebut, Adian Husaini mendapatkan pelajaran bahwa 

keberhasilan bukan hanya kecerdasan saja yang berperan, tetapi motivasi untuk 

berprestasi juga penting. Selain itu, buku ini memberikan Adian Husaini 

penjelasan tentang makna takdir yang mudah dipahami. Ia juga mempelajari 

                                                           
27Adian Husaini, Liberalisasi Islam di Indonesia, 191. 
28Firdaus, “Revivalisme Islam: Studi Pemikiran Kritis Adian Husaini Terhadap Studi Islam Di 

Perguruan Tinggi Islam”, (Skripsi: UIN Sunan Ampel Fakultas Ushuluddin Dan Filsafat, 

Surabaya, 2014), 43. 
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ilmu filsafat sehingga membuatnya menjadi sering merenungi kehidupan dan 

membuatnya semakin ingin mempelajari Al-Quran lebih dalam lagi. 29 

Pada tahun 1984, Adian Husaini melanjutkan pendidikannya ke 

Fakultas Kedokteran Hewan (FKH) Institut Pertanian Bogor (IPB). Ketika 

berada di Perguruan Tinggi, di sela-sela kegiatan belajar ilmu sains veteriner di 

Fakultas Kedokteran Hewan IPB, Adian Husaini masih senantiasa belajar ilmu 

agama, di sana ia bertemu dengan banyak guru, diantaranya KH. Didin 

Hafidhuddin, Ustadz Abdurrahman al-Baghdadi, KH. Abdullah bin Nuh, Hardi 

M. Arifin dan sebagainya. Bersama guru-guru tersebut, Adian Husaini banyak 

belajar tentang ilmu-ilmu agama, seperti Bersama KH. Didin Hafidhuddin, ia 

belajar ilmu agama di Masjid Al-Ghifari IPB dan sempat menjadi santri di 

pondok pesantren Ulil Albab Bogor pada tahun 1988 sampai 1999 dan 

menggambil kursus Bahasa Arab di  Lembaga Ilmu Pengetahuam Islam dan 

Arab di Jakarta pada tahun 1988, kemudian bersama Ustadz Abdurrahman al-

Baghdadi, ia belajar tentang pemikiran Islam dan bersama Bapak Hardi Arifin, 

ia belajar tentang berbagai masalah dalam bidang politik, hukum, dan sejarah 

Islam.  

Adian Husaini merupakan mahasiswa yang aktif mengikuti organisasi 

di kampusnya. Ia pernah menjadi anggota Badan Kerohanian Islam (BKI) di 

IPB. Dari organisasi ini ia kemudian mengenal para aktivis Lembaga Dakwah 

Kampus (LDK) dari berbagai kampus. Adian Husaini banyak mengikuti 

organisasi-organisasi Islam. Ia juga mengikuti organisasi Himpunan 

                                                           
29 Adian Husaini, 50 Tahun Perjalanan Meraih Ilmu dan Bahagia, Xi. 
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Mahasiswa Islam (HMI) hingga mengikuti beragam pelatihan yang cukup 

keras. Ia gemar mengikuti kajian-kajian yang dianggapnya baik. Bahkan ia 

pernah mengikuti pelatihan selama satu minggu dan diberikan materi tentang 

jihad fi sabilillah. Ia juga mengikuti usroh-usroh30 dengan materi dari 

Ikhwanul Muslimin.  

Selama berada di IPB, Adian Husaini juga aktif menjadi seorang 

penulis. Aktivitasnya dimulai ketika ia menjadi bagian dari tim penulis di 

bulltin An-Nahltepatnya pada bagian kerohanian Islam di fakultasnya. Setelah 

lulus pada tahun 1989, Adian Husaini  melanjutkan aktivitas menulisnya 

dengan bergabung menjadi jurnalis Harian Berita Buana dan dilanjutkan ke 

harian Republika sampai pada tahun 1997.31 

Keseriusan dalam mempelajari ilmu agama dan aktivitasnya di 

sejumlah organisasi keislaman, kemudian mendorongnya untuk mendalami 

masalah Timur Tengah. Sehingga Adian Husaini memutuskan untuk 

melanjutkan studi S-2 bidang Hubungan Internasional Universitas Jayabaya 

dan berhasil menyelesaikan studinya pada tahun 2001 dengan thesisnya yang 

berjudul Pragmatisme Politik Luar Negeri Israel .32 

Pada tahun 2003, setelah Adian Husaini menikah dan dikaruniai lima 

orang anak, ia mendapatkan kesempatan untuk melanjutkan pendidikannya di 

International Institute Of Islamic Thought And Civilization – International 

Islamic University Malaysia(ISTACC-IIUM). Ketika berada disana, ia secara 

                                                           
30Usroh merupakan sebuah istilah yang mengarah pada bentuk perbincangan atau diskusi yang 

melibatkan kegiatan agama Islam sepert pembicaraan tentang suatu tajuk atau permasalahan 

tertentu. 
31Adian Husaini, Liberalisme Islam di Indonesia, 192. 
32 Ibid., 193. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

lebih intensif mempelajari pemikian Syed Muhammad Naquib al-Attas dan 

Wan Mohd Nor Wan Daud.33 

Selain itu, pada tahun 2003 ia selalu menulis di kolom “CATATAN 

AKHIR PEKAN ADIAN HUSAINI” untuk radio Dakta 107 FM serta situs 

www.hidayatullah,com. Dalam kolom tersebut, Adian Husaini banyak 

membahas tentang isu-isu upaya liberalisasi Islam di Indonesia. Kumpulan 

tulisan Adian Husaini tersebut kemudian diterbitkan menjadi sebuah buku yang 

berjudul Membendung Arus Liberalisme di Indonesia.34 

Pada tahun 2009 Adian Husaini berhasil lulus dengan menyelesaikan 

disertasinya yang berjudul: Exclusivism And Evangelism In The Second 

Vatican Council: Acritical Reading Of The Second Vatican Council’s 

Documents In The Light Of The Ad Gentes And The Nostra Aetate.35 

Seiring dengan pendidikan formalnya, Adian Husaini juga banyak 

bergabung dan berkontribusi di beberapa lembaga atau organisasi keislaman 

ternama di Indonesia. Beberapa organisasi atau lembaga yang pernah dinaungi 

oleh Adian Husaini yaitu: 

Pertama,KISDI atau Komite Indonesia untuk Solidaritas Dunia Islam. 

KISDI adalah lembaga berdiri untuk menangani permasalahan di dunia Islam 

seperti kasus Palestina, Bosnia, Kashmir, Pattani, dan juga kasus-kasus yang 

menimpa umat Islam di Indonesia, seperti kasus kristenisasi, bahkan soal 

pencemaran lingkungan di Bekasi.  

                                                           
33 Adian Husaini, 50 Tahun Perjalanan Meraih Ilmu dan Bahagia, Xiii 
34 Adian Husani, Membendung Arus Liberalisme di Indonesia (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 2009), 

496. 
35 Adian Husaini, Solusi Damai Islam dan Kristen di Indonesia (Jakarta: Pustaka Da’i, 2003), 225. 

http://www.hidayatullah,com/
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Adian Husaini yang menyukai gerakan-gerakan praktis yang bermanfaat 

bagi umat, akhirnya pada tahun 1990-an ia bergabung dengan lembaga tersebut. 

Ia menyediakan diri untuk membantu KISDI sesuai dengan kemampuannya 

dalam bidang jurnalistik. Kemudian ia dilibatkan secara mendalam dan 

kemudian diangkat menjadi sekretaris pelaksana KISDI.36 

Kedua,Dewan Dakwah Islamiyah Indonesia atau DDII. DDII adalah 

organisasi yang berusaha menempatkan diri sebagai ‘generator’ yang 

menggerakkan potensi-potensi umat Islam lainnya. DDII  memiliki agenda 

untuk membina da’i-da’i untuk daerah terpencil, membina masjid-masjid yang 

dibangun DDII sendiri. Sejak awal tahun 1990, Adian Husaini sudah cukup 

intensif berkomunikasi dengan tokoh-tokoh DDII, khususnya Dr. Anwar 

Harjono sebagai pengganti Mohammad Natsir. Saat ini Adian Husaini menjadi 

Badan Pembina Dewan Dakwah Islamiyah Indonesia periode 2015 sampai 

2020.37 

Ketiga,Majelis Ulama Indonesia (MUI). Kontribusi Adian Husaini dalam 

Majelis Ulama Indonesia atau MUI bermula ketika pada tahu 2000 ia diminta 

oleh Hussein Umar untuk masuk ke dalam Komisi Kerukunan Umat Beragama 

di Majelis Ulama Indonesia Pusat. Sejak saat itu, ia mulai terlibat diberbagai 

acara dialog antar umat beragama dan juga meningkatkan pemahaman tentang 

Kristologi dan Kristenisasi. Keterlibatnya dalam MUI ini memberikan dampak 

yang baik terhadap studinya ketika ia melanjutkan kuliah di Kuala Lumpur, 

Malaysia. Ia berhasil menyusun disertasinya berdasarkan pendalaman tentang 

                                                           
36 Adian Husaini, 50 Tahun Perjalanan Meraih Ilmu dan Bahagia, 219. 
37 Ibid., 223. 
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kristologi dan kristenisasi ketika ia masih menjadi anggota Komisi Kerukunan 

Umat Beragama MUI Pusat.38Pada tahun 2010, Adian Husaini mundur dari 

jabatan pengurus Majelis Ulama Indonesia dan ingin fokus pada bidang 

pendidikan karena ia telah mendapatkan amanah untuk menjadi Ketua Program 

Pendidikan Islam di Universitas Ibnu Khaldun Bogor. 

Keempat,Muhammadiyah. Pada tahun 2005-2010 Adian Husaini 

mendapatkan kepercayaan untuk menjadi pengurus Majelis Tabligh dan 

Dakwah Khusus (MTDK) Pimpinan Pusat Muhammadiyah.39 

Kelima, INSIST. Pada tahun 2003 bersama sejumlah cendekiawan 

muslim seperti Dr. Hamid Fahmy Zarkasyi, Dr. Ugi Suharto, Dr. Anis Maliki 

Thaha, Dr. Syamsuddin Arif, Adnin Armas MA, Nirwan Syarifin dan masih 

banyak lainnya mendirikan Institute For The Study Of Islamic Thought And 

Civilization (INSIST).40 INSIST menjadi lembaga yang mengkhususkan untuk 

melakukan penelitian dan pelatihan yang berkaitan dengan pemikiran dan 

perdaban Islam. Sejak awal, INSIST bercita-cita dan berjuang untuk 

membangun budaya ilmu yang sehat untuk mewujudkan sosok pribadi muslim 

yang baik, pribadi yang terus berjuang untuk melakukan perbaikan pada diri, 

keluarga, dan masyarakatnya. Sejak tahun 2004, INSIST telah memiliki jurnal 

bernama ISLAMIA yang berisi tentang pada pemikiran dan peradaban Islam. 

Saat ini status Adian Husaini dalam INSIST adalah sebagai pembina yayasan 

INSIST Bina Tamaddun Islam.41 

                                                           
38Ibid., 225. 
39 Ibid.,233. 
40 Ibid., 270. 
41http://INSIST.id/diakses pada 18 November 2019. 

http://insist.id/
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Sedangkan, aktivitas Adian Husaini saat ini adalah menjadi Ketua 

Program Doctor Pendidikan Islam Universitas Ibnu Khaldun Bogor sejak tahun 

2010 dan sebagai Pembina Yayasan Pendidikan At-Taqwa Depok, Jawa Barat. 

 

C. Karya-Karya Adian Husaini 

Seperti yang diketahui sebelumnya bahwa Adian Husaini merupakan 

cendekiawan muslim yang sering menerbitkan beberapa karya tulis, bahkan 

bukunya yang berjudul “Wajah Peradaban: dari Hegemoni Kristen ke 

Dominasi Sekuler-Liberal (Jakarta: Gema Insani, 2005)”, dan buku yang 

berjudul “Hegemoni Kristen Barat di Perguruan Tinggi (Jakarta: Gema 

Insani, 2006)” berhasil menjadi buku terbaik kedua untuk kategori non-fiksi 

dalam acara Islamic Book Fair  yang diselenggarakan diJakarta pada tahun 

2006 dan 2007.  

Selain dua buku tersebut, masih terdapat buku-buku lain yang 

merupakan karya dari Adian Husaini. Adapun beberapa karyanya yang 

berhubungan dengan karya ilmiah ini antara lain: 

1. Islam Liberal: Konsepsi, Sejarah, Penyimpangan, dan Jawabannya 

(Jakarta: Gema Insani, 2002). 

2. Membedah Islam Liberal: Memahami dan Menyikapi Manuver Islam 

Liberal di Indonesia (Bandung Asy Syaamil, 2003). 

3. Islam Liberal, Pluralisme Agama & Diabolisme Intelektual (Surabaya: 

Risalah Gusti, 2005). 
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4. Liberalisasi Islam di Indonesia (Jakarta: Dewan Dakwah Islamiyah 

Indonesia, 2005). 

5. Virus Liberalisme di Perguruan Tinggi (Jakarta: Gema Insani, 2009) 

6. Membendung Arus Liberalisme di Indonesia: Kumpulan Catatan Akhir 

Pekan (Jakarta: Pustaka Al Kautsar, 2009). 

7. 50 Tahun Perjalanan Meraih Ilmu dan Bahagia (Depok: Attaqwa 

Press, 2015). 

8. Wajah Peradaban Barat (Jakarta: Gema Insani, 2005). 

9. Kemi: Cinta Kebebasan yang Tersesat (Jakarta: Gema Insani., 2010). 

Adapun beberapa karya Adian Husaini yang lainnya dan tidak 

memiliki keterkaitan dengan penulisan karya ilmiah ini adalah sebagai 

berikut: 

1 Soeharto 1998 (Jakarta: Gema Insani, 1996). 

2 Amerika-Amien Rais dalam Kancah Konflik Peradaban, Diterbitkan 

Pertama Tahun 1999 Oleh Global Cita Press. 

3 Zionis Israel Prek, diterbitkan pertama pada tahun 1999 oleh global 

Citra Press. 

4 Yusril Versus Masyumi: Kritik Terhadap Pemikiran Modernisme Islam 

Yusril Ihza Mahendra (Jakarta: Dea Press, 2000). 

5 Gus Dur, Kau Mau Kemana? Telaah Kritis Atas Pemikiran dan Politik 

Keagamaan Presiden Abdurrahman Wahid (Jakarta: Dea Press, 2000). 

6 Jihad Osama Versus Amerika (Jakarta: Gema Insani, 2001). 
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7 Presiden Wanita : Pertaruhan Sebuah Negeri Islam (Jakarta: Darul 

Falah, 2001). 

8 Rajam dalam Arus Budaya Syahwat : Penerapan Hukum Rajam di 

Indonesia Dalam Tinjauan Syariat Islam, Hukum Positif Dan Politik 

Global (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 2001). 

9 Penyesatan Opini (Jakarta: Gema Insani, 2002). 

10 Mau Menang Sendiri: Israel Sang Teroris yang Pragmatis? (Surabaya: 

Pustaka Progresif, 2002). 

11 Tinjauan Historis Konflik Yahudi Kristen Islam (Jakarta: Gema Insani, 

2004). 

12 Pluralisme Agama: Haram: Fatwa Mui yang Tegas dan Tidak 

Kontoversional (Jakarta: Pustaka Al Kautsar, 2005). 

13 Pancasila Bukan Untuk Menindas Hak Konstitusional Umat Islam: 

Kesalahpahaman dan Penyalahpahaman Terhadap Pancasila 1945-

2009 (Jakarta: Gema Insani, 2009). 

14 Pendidikan Islam: Membentuk Manusia Berkarakter dan Beradab 

Diterbitkan oleh Adabi Press Pada Tahun 2010. 

15 LGBT di Indonesia: Perkembangan dan Solusinya (Jakarta: INSIST, 

2015). 

16 Kerukukan Beragama dan Kontroversi Penggunaan Kata “Allah” 

Dalam Agama Kristen (Jakarta: INSIST Press, 2015). 

17 Aliran Kepercayaan: Sejarah dan Masalahnya Pasca Mahkamah 

Konstitusi (Jakarta: INSIST, 2018). 
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10. Pendidikan Islam: Mewujudkan Generasi Gemilang Menuju Negara 

Adidaya 2045: Kompilasi Pemikiran Pendidikan (Jakarta: Yayasan 

Pendidikan At-Taqwa, 2018). 

Selain dalam bentuk buku, Adian Husaini juga banyak menulis artikel 

yang dimuat di beberapa media cetak majalah seperti pada majalah GATRA, 

majalah SABILI, Suara Hidayatullah, Kompas, Republika, koran Tempo, 

jurnal ISLAMIA dan masih banyak karya-karya Adian Husaini lainnya yang 

tidak dapat disebutkan satu persatu. Karya tulis Adian Husaini yang telah 

dipublikasikan sebagian besar berisi tentang isi dan kritik-kritiknya tentang 

pengaruh perkembangan perdaban Barat yang telah memasuki ranah agama 

Islam dan akan membahayakan bagi aqidah umat Islam. Adian banyak 

menulis tentang tema tersebut bermaksud agar umat Islam tahu bagaimana 

akibat dari adanya pengaruh perkembangan peradaban Barat apabila masuk 

ke ranah Agama. 
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BAB III 

SEJARAH DAN PERKEMBANGAN ISLAM LIBERAL DI INDONESIA 

A. Islam liberal di Dunia 

1. Pengertian Islam Liberal 

Islam liberal merupakan dua frasa yang terdiri dari dua kata yaitu 

Islam dan liberal. Secara etimologi atau bahasa, kata Islam berarti Al 

Istislaam (berserah diri), As-Salaamah (suci bersih), As-Salaam (selamat 

dan sejahtera), As Silmu (perdamaian), dan Sullam (tangga, bertahap, atau 

taddaruj). Sedangkan secara terminologi atau istilah, Islam diartikan 

sebagai wahyu yang berisi ketauhidan dan keesaan Allah Subhanahu 

Wata’alayang diturunkan kepada Rasulullah Shallah Allahu ‘Alaihi 

Wasallamsebagai utusannya yang terakhir, berisi ajaran tentang segala 

aspek kehidupan dan berlaku ke semua umat manusia.42 

Islam diartikan sebagai agama Allah Subhanahu Wata’layang 

diturunkan kepada Rasulullah Shallah Allahu ‘Alaihi Wasallam sebagai 

hidayah dan rahmat Allah Subhanahu Wata’alauntuk umat manusia yang 

dapat menjamin kehidupan material dan spiritual, dunia dan ukhrawinya.43 

Dalam pandangan kaum Muhammadiyyin, Islam diartikan sebagai 

agama yang diturunkan oleh AllahSubhanahu Wata’ala dan dibawa oleh 

para Nabi dan Rasul yang disempurnakan oleh kerasulan Nabi Muhammad 

Shallah Allahu ‘Alaihi Wasallam dengan kesempurnaan wahyu Al-Quran 

dan penjelasan-penjelasannya yang tercantum dan sunnah-sunnah Nabi 

                                                           
42 Misbahuddin Jamal, “Konsep Al- Islam Dalam Al-Quran”, Al-Ulum 11 (2011), 285. 
43 Dien Syamsuddin, Pemikiran Muhammadiyah: Respon Terhadap Liberalisasi Islam (Surakarta: 

Muhammadiyah University Press, 2005), Xv. 
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baik ucapan maupun perbuatan berisi perintah, larangan, petunjuk dan 

bimbingan untuk kesejahteraan hamba-Nya di dunia maupun di akhirat.44 

Syed Muhammad Naquib Al-Attas adalah seorang cendekiawan 

muslim yang memiliki gagasan tentang membongkar sekularisme dan 

westernisasi45 dunia Islam. Ia mengartikan Islam sebagai agama wahyu 

yang otentik serta namanya telah diberikan oleh Allah Subhanahu 

Wata’ala.46 

Berdasarkan pemaparan tersebut maka Islam dapat diartikan sebagai 

agama yang diturunkan oleh Allah Subhanahu Wata’alakepada Rasulullah 

Shallah Allahu ‘Alaihi Wasallam sebagai pedoman hidup dan petunjuk 

bagi umat manusia agara tercapai kebahagiaan dunia dan akhirat. Adapun 

pedoman hidup tersebut berupa perintah, aturan, dan larangan yang 

semuanya tercantum dalam Al-Quran maupun sunnah Nabi. 

Sedangkan, kata liberal menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia 

berarti bersifat bebas, berpandangan bebas, luas dan terbuka.47Secara 

etimologi, kata liberal berasal dari kata liberte dalam bahasa Prancis dan 

liberty dalam bahasa Inggris yang artinya kebebasan atau kemerdekaan. 

Secara epistimology, liberalisme adalah paham yang berusaha 

menyebarkan wilayah kebebasan individu dalam hal pemikiran dan 

                                                           
44 Ibid., 65. 
45Westernisasi adalah proses dan upaya yang dilakukan oleh masyarakat untuk meniru budaya dan 

perilaku orang Barat. 
46 Dien Syamsuddin, Pemikiran Muhammadiyah: Respon Terhadap Liberalisasi Islam, 75. 
47 Anton M Moeliono et. al, Kamus Besar Bahasa Indonesia  (Balai Pustaka, 1989), 522. 
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mampu bertindak sesuai yang diinginkannya.48Sejumlah negara Barat 

menjadikan kebebasan berfikir ini sebagai kebiasaan yang dilakukan oleh 

masyarakat terpelajar di sana. Kebiasaan ini bertujuan agar dapat 

mendorong munculnya kemajuan sosial.49 

Liberalisme muncul di Barat sebagai akibat dari adanya 

perkembangan peradaban Barat sejak terjadinya peristiwa renaissance50 

dan aufklaerung51 yang menyebabkan berbagai perubahan besar dalm hal 

budaya dan perdaban di Barat. Liberalisme ini muncul karena adanya 

keinginan masyarakat Barat untuk mengatur dirinya sendiri karena 

menempatkan manusia sebagai pusat intelektual. Secara konseptual, 

liberalisme ini merupakan kelanjutan dari tradisi berfikir yang dilakukan 

oleh Yunani kuno yang mengedepankan otoritas mitos maupun tradisi.52 

Pada dasarnya liberalisme memiliki beberapa prinsip dasar 

diantaranya individualisme, rasionalisme, kebebasan, tanggung jawab, 

keadilan dan toleransi. Adanya prinsip pada paham liberalisme ini 

kemudian melahirkan tokoh-tokoh pemikir yang berkeinginan untuk 

membuat individu menjadi pemilik dunianya sendiri secara otonom dan 

membebaskan manusia untuk mengekspresikan diri mereka sendiri tanpa 

batasan apapun. Para pencetus liberalisme sebenarnya menganggap bahwa 

                                                           
48 Samsudin dan Nina Herlina Lubis, “Sejarah Munculnya Pemikiran Islam Liberal di Indonesia 

1970-2015”, Patanjala 11, (2019), 484. 
49 Hamid Fahmy Zarkasyi, “Liberalisasi Pemikiran Islam: Gerakan Bersama Misionaris, Orientalis 

Dan Kolonialis”, Tsaqafah 5 (2009),3. 
50Renaissance merupakan kebangkitan bangsa Barat yang terjadi pada abad ke-14 sampai dengan 

abad ke-17 yang ditandai dengan perkembangan kebudayaan dan perdaban barat secara masive. 
51Aufklaerung merupakan masa pencerahan yang terjadi di kawasan Eropa pada setelah abad 

pertengahan. 
52Moch. Tolchah, Pendidikan dan Faham Liberalisme, At-Ta’dib 3, (2007), 164. 
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manusia pada dasarnya dilahirkan bebas dan memiliki nilai-nilai moral 

yang berbeda.53 

Liberalisme pada intinya memfokuskan pada kepentingan individu 

manusia. Liberalisme mendasarkan nilai-nilainya pada kodrat manusia. 

pada pegerakannya, liberalisme membedakan dirinya menjadi dua yaitu 

liberalisme Barat dan liberalisme Islam. Liberalisme Barat cenderung 

menolak aspek metafisik bahkan menghilangkan nilai-nilai spiritualitas, 

sedangkan liberalisme Islam merupakan gerakan yang mengedepankan 

rasional dari pada aspek fiqih dan masih tetap berada di dalam koridor 

memelihara nilai-nilai metafisik yang bersifat spiritualitas.54 

Berdasarkan pemaparan tersebut, liberalisme dikatakan sebagai 

paham yang cenderung lebih mengedepankan akal daripada aspek fiqih 

dengan tujuan untuk memelihara nilai-nilai agama Islam dan apabila 

disandingkan dengan Islam kemudian mucul istilah yang dinakan islam 

liberal. Islam liberal dalam konteks ini dapat diartikan sebagai Islam yang 

berpikir bebas, luas, dan terbuka yang muncul karena adanya kebebasan 

berfikir untuk mendorong kemajuan sosial dan memelihara nilai-nilai 

Islam agar dapat disesuaikan dengan kondisi masyarakat. Karena itu, 

Charlez Kurzman menyatakan bahwa Islam liberal merupakan Islam yang 

lebih mengutamakan kebebasan berfikir, menekankan pada nalar. Kajian-

kajian Islam yang telah ada kemudian diubah kembali disesuaikan dengan 

                                                           
53 M. Yunus Abu Bakar, Pengaruh Paham Liberalisme dan Neoliberalisme Terhadap Pendidikan 

Islam di Indonesia, Tsaqafah 8, (2012), 138.  
54 Abdullah, Respon Masyarakat Muslim Terhadap Liberalisme di Indonesia, Sulasena 10, (2016), 

69.  
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perkembangan zaman. Ini dilakukan dengan tujuan agar umat Islam tidak 

mengalami kemunduran dan kemandekan berpikir.  

Charlez Kurzman selanjutnya menyatakan bahwa Islam liberal 

berbeda dengan Islam revivalis dan Islam adat. Islam liberal cenderung 

menghadirkan masa lalu dalam konteks modernitas.  Islam adat diartikan 

sebagai Islam yang masih menggunakan kombinasi antara kebiasaan-

kebiasaan daerah setempat misalnya menghormati orang-orang yang 

dianggap suci, menghormati ruh-ruh, tradisi musikal, perayaan tahun baru 

Islam dan sebagainya. Sedangkan Islam revivalis sering disebut dengan 

kelompok Islam Fundamental, yakni Islam yang secara sepenuhnya hanya 

bersumber pada Al-Quran dan Sunnah Nabi.55 

Dalam perkembangannya, Islam liberal berupaya untuk 

memperkenalkan pluralisme, sekularisme dan kebebasan berifikir kepada 

masyarakat dengan tujuan untuk membuat Islam menjadi sesuai dengan 

perkembangan zaman dan tidak hanya fokus kepada sumber-sumber 

ortodoks56 saja. Islam liberal menginginkan adanya pembaharuan 

modernitas dalam Islam sehingga lebih mengutamakan modernitas. Islam 

harus disesuaikan dengan perkembangan zaman, Islam harus menjadi lebih 

modern.57 

                                                           
55 Charlez Kurzman, Wacana Islam Liberal, xvii. 
56 Ortodoks adalah berpegang teguh kepada peraturan dan ajaran resmi. 
57 Adian Husaini dan Nuim Hidayat, Islam Liberal: Sejarah, Konsepsi, Penyimpangan dan 

Jawaban (Jakarta: Gema Insani, 2004), 3. 
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2. Perkembangan Islam liberal di Dunia 

Latar belakang masuknya Islam liberal di Indonesia tentu tidak 

dapat tidak dapat dipisahkan dengan sejarah dan perkembangan Islam 

liberal di dunia. Islam Liberal telah muncul di dunia sejak abad ke-18. 

Pada awal kemunculannya pada abad ke-18, Islam liberal masih dianggap 

sama dengan Islam revivalis. Ini dapat dilihat dari persamaan tujuan antar 

keduanya, yaitu menginginkan agar umat Islam terlepas dari kebiasaan-

kebiasaan Islam adat. Meski demikian, jika dibahas lebih lanjut lagi, 

keduanya memiliki perbedaan, yaitu Islam revivalis menginginkan agar 

umat Islam melepaskan Islam adat dan kembali pada ajaran-ajaran Islam 

seutuhnya. Sedangkan Islam liberal cenderung menginginkan adanya 

perubahan yang lebih modern dari Islam dan meninggalkan  kebiasaan 

Islam adat yang dinilai sudah tidak relevan dengan perkembangan 

zaman.58 

Islam liberal dapat berkembang dengan baik dilatar belakangi 

karena adanya gerakan-gerakan baru yang dipelopori oleh para sarjana 

muda yang menginginkan untuk melakukan pembersihan agama Islam dari 

segala bentuk praktik yang tidak diajarkan dalam Islam dan bertentangan 

dengan sumber-sumber agama sehingga membuat umat Islam menjadi 

tidak dapat berkembang dan tidak dapat mengikuti perkembangan zaman. 

Perkembangan Islam Liberal di dunia dilatar belakangi oleh keberadaan 

                                                           
58 Charlez Kurzman, Wacana Islam Liberal.., Xviii. 
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tiga basis institusi Islam liberal yang mendukung perkembangan Islam 

liberal di dunia.  

Adapun tiga basis institusional yang mendukung penyebaran Islam 

liberal di dunia adalah pertama institusi pendidikan. Terdapat beberapa 

institusi pendidikan yang didirikan oleh pendukung kelompok Islam liberal 

atau bahkan diperbaharui oleh kelompok tersebut. Keberadaan institusi 

pendidikan yang dikuasai oleh kaum liberal ini tentu kedepan akan 

melahirkan lulusan yang juga berpandangan liberal. Adapun salah satu 

institusi pendidikan yang diperbarui oleh kaum liberal dan banyak 

menghasilkan para cendekiawan terkemuka adalah Universitas Al-Azhar, 

Mesir. Universitas Al-Azhar berdiri pada zaman Dinasti Fatimiyah.  Pada 

awalnya universitas ini bermadzhab Syiah.59 Tetapi setelah runtuhnya 

Dinasti Fatimiyah dan Dinasti Ayyubiyah serta ekspedisi Napoleon 

Bonaparte ke Mesir menghasilkan banyak perubahan. Salah satunya adalah 

konsep pendidikan. Konsep pendidikan di Al-Azhar mengalami banyak 

perubahan. Al-Azhar menginginkan adanya perubahan agar menjadi lebih 

modern dan menjadi sejajar dengan Barat. Dari sini budaya Barat menjadi 

berpengaruh terhadap model pendidikan di Al-Azhar.60 

Basis institusional kedua dari perkembangan Islam liberal di dunia 

adalah jurnalisme yang cukup fenomenal. Pada saat itu, kelompok 

pendukung Islam liberal menggunakan media cetak untuk berkomunikasi 

dengan para pengikutnya. Bentuk komunikasi tersebut diwujudkan dalam 

                                                           
59 Dedi Supriyadi, Sejarah Peradaban Islam (Bandung: Pustaka Setia, 2016), 89. 
60 Ibid., Xxiii 
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sebuah majalah atau jurnal yang ditulis oleh para pemikir liberal terkemuka 

pada zaman itu. Beberapa contohnya adalah Sayyid Ahmad Khan, Tahzib 

Al-Akhlak, Jamaluddin  Al-Afghani dan Muhammad Abduh, Al-Urwat Al-

Wutsqa, Muhammad Rasyid Ridha, Al-Manar dan beberapa pemikir liberal 

lainnya beserta jurnal dan majalah yang ditulisnya. Beberapa karya 

pemikirliberal tersebut kemudian memberikan pengaruh bagi kalangan 

pelajar muslim.61 

Basis yang ketiga adalah adanya hubungan dalam hal intelektual 

yang mencapai pada internasional. Adapun pusat dari hubungan tersebut 

terpusat pada Muhammad Abduh dan murid-muridnya di Kairo. Abduh dan 

muridnya telah menerbitkan jurnal yang diberi nama jurnal Al-Manar. 

Jurnal ini berisi kumpulan pemikiran- mereka dan telah dibaca secara luas 

di seluruh dunia Islam.62 

Adanya tiga basis institusional inilah yang membuat Islam liberal 

di dunia dapat berkembang dengan pesat dan dapat berpengaruh terhadap 

negara-negara lain, termasuk Indonesia. Tiga basis tersebut berperan 

penting terhadadap kemunculan Islam liberal di Dunia. Sedangkan 

kemunculan kelompok pendukung Islam liberal di Indonesia tidak dapat 

dilepaskan dari perkembangnnya di dunia. Pengaruh ini didapat oleh 

Indonesia karena banyak para pemuda Islam  yang pernah menuntut ilmu 

bersama tokoh-tokoh Islam liberal dunia.  

 

                                                           
61 Ibid., xxiv. 
62 Ibid., xxv 
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B. Tahap Perkembangan dan Tokoh Islam Liberal di Indonesia. 

Agar penjelasan mengenai sejarah dan perkembangan Islam 

Liberal di Indonesia menjadi lebih jelas, maka penulis membaginya 

menjadi dua periode. Adapun pembagian periode tersebut adalah: 

1. Masa Awal Kemunculan (1960 Sampai 1998) 

Kemunculan Islam liberal di Indonesia merupakan hasil dari 

perkembangan pemikiran Islam yang terjadi pada akhir abad ke-20. 

Perkembangan pemikiran Islam di Indonesia saat itu merupakan wujud 

nyata dari bentuk hegemoni63 pemikiran dan peradaban Barat terhadap 

perkembangan perdaban dan pemikiran umat Islam di Indonesia. 

Hegemoni Barat terhadap pemikiran Islam ini muncul 

disebabkan karena sejumlah tokoh yang menjadi pemikir di Indonesia 

yang menuntut ilmu di Amerika, Eropa maupun Jazirah Arab. Setelah 

mereka menyelesaikan masa belajarnya di sana kemudian kembali ke 

Indonesia dan menyebarkan apa yang telah dipelajari di tempat mereka 

menuntut ilmu. Tentu bukan tidak mungkin jika pola pemikiran 

sejumlah tokoh tersebut terpengaruh dengan perkembangan pemikiran 

di sana. Perkembangan pemikiran Islam di Indonesia ini dibuktikan 

dengan muncul sejumlah organisasi keislaman seperti Muhammadiyah, 

Nahdlatul Ulama, Masyumi dan sejumlah organisasi lainnya.64 Pada 

                                                           
63 Hegemoni merupakan bentuk dominasi kekuasaan dari suatu negara terhadap negara lain yang 

memiliki kekuasaan di bawahnya. 
64 Musyrifah Sunanto, Sejarah Peradaban Islam Indonesia (Jakarta: Pt Rajagrafindo Persada, 

2012), 70. 
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awalnya perkembangan pemikiran Islam dapat berjalan dengan baik. 

Tetapi hal tersebut berubah ketika masa orde baru dimulai. 

Pada tahun 1967  Soeharto diangkat dan ditetapkan menjadi 

seorang presiden menggantikan Soekarno berdasarkan ketetapan 

Majelis Permusyawaratan Rakyat Sementara (MPRS) No. XLIV/1968. 

Peristiwa tersebut menjadi awal mula dimulainya orde baru.  Pada awal 

masa orde baru diberlakukan, pemerintah masih menjalin hubungan 

baik dengan umat Islam karena mereka memiliki misi untuk menumpas 

gerakan G 30 S/PKI. Tetapi hubungan baik tersebut berakhir pada tahun 

1969. Pemerintah orde baru mulai membatasi ruang gerak umat Islam. 

Umat Islam tetap dapat mendirikan partai politik tetapi berjalannya 

partai politik tersebut tidak dapat dilakukan secara independen, mandiri 

dan berdaulat. Partai politik Islam terus mendapatkan intervensi dari 

pemerintah orde baru.65 

Perlakuan tidak baik terhadap umat Islam yang dilakukan oleh 

pemerintah orde baru juga dapat dilihat dari ditangkapnya sejumlah 

ulama dan para pemimpin muslim atas tuduhan telah memicu gerakan 

anti pemerintah. Adanya perlakukan tersebut membuat umat Islam tidak 

dapat berkembang. Melihat kondisi tersebut, kemudian muncul 

kesadaran tentang pentingnya membuat sebuah strategi untuk 

memperjuangkan umat Islam di era modern dalam pemerintah orde 

                                                           
65 Faisal Islamil, Panorama Sejarah Islam dan Politik di Indonesia (Yogyakarta: IRCiSoD, 2017), 

182. 
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baru pada saat itu. Sehingga para pemikiran generasi muda mencoba 

untuk mencari cara yang berbeda dari para pendahulunya.66 

Kemudian, pada tahun 1970 muncul gerakan baru yang disebut 

dengan gerakan neo modernisme. Gerakan ini dipelopori oleh 

Nurcholish Madjid. Gerakan ini muncul akibat adanya ketegangan 

antara pemerintah dan umat Islam. Nurcholish Madjid ingin menjadikan 

gagasan modernisasi yang diungkapkannya sebagai media penyambung 

antara umat Islam dengan pemerintah. Nurcholis Madjid berupaya 

untuk membuat kerja sama yang saling menguntungkan antar keduanya, 

karena pada saat itu presiden Soeharto menginginkan adanya perubahan 

di pemerintahan Indonesia menuju ke arah yang lebih modern dan 

maju. Sehingga sangat tepat apabila gagasan neo modernisme ini 

ditawarkan sebagai alat penghubung antara pemerintah dan umat Islam 

pada saat itu. Neo modernisme Islam merupakan paham yang menjadi 

cikal bakal munculnya Islam Liberal di Indonesia. 67 

Kemunculan pemikiran Islam neo modernisme sebenarnya dapat 

ditelusuri sejak akhir tahun 1960-an. Gagasan-gagasan neo modernisme 

mulai tersebar di kota Jakarta dan Yogyakarta. Tersebarnya gagasan 

neo modernisme di kota tersebut tidak dapat dipisahkan dengan peran 

sejumlah tokoh diantaranya Djohan Effendi dan Ahmad Wahib di kota 

Yogyakarta serta Nurcholish Madjid di kota Jakarta.68 

                                                           
66 Sudirman Tebba, Islam Pasca Orde Baru (Yogyakarta: Tiara Wacana, 2001), 15. 
67 Greg Barton, Gagasan Islam Liberal di Indonesia (Jakarta: Paramadina, 1999), 46. 
68 Ibid., 21. 
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Djohan Effendi dan Ahmad Wahib ini merupakan tokoh yang 

tergabung ke dalam kelompok kajian kecil di kota Yogyakarta. 

Kelompok ini dikenal dengan sebutan limitted groub. Kelompok kajian 

kecil ini beranggotakan mahasiswa-mahasiswa seperti Abdul Wahib, 

Djohan Effendi, M. Dawam Rahardjo dan sejumlah tokoh lainnya. 

Mereka sering mengadakan pertemuan di kediaman H.A. Mukti Ali di 

lingkungan kampus IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Sebelum 

Nurcholish Madjid menyampaikan makalahnya tentang neo 

modernisme Islam, kelompok kajian ini telah mengkaji gagasan-

gagasan neo modernisme dengan memulai merumuskan ide-ide 

pembaharuan secara tajam.69 

Selain pertemuan-pertemuan rutin dengan anggota, sejumlah 

intelektual, para aktivis mahasiswa, muslim dan non-muslim yang 

mengunjungi kelompok kajian kecil untuk mengadakan diskusi tertutup 

untuk membahas persoalan isu-isu keagamaan, moral, dan filsafat. 

Akan tetapi, meski menjadi yang lebih awal dalam mengkaji gagasan 

neo modernisme, kelompok kajian kecil Yogyakarta ini tidak 

mendapatkan perhatian oleh masyarakat luas maupun para kritikus dan 

pengamat neo modernisme. Hal ini disebabkan karena jumlah catatan 

yang tersebar mengenai pemikiran yang mereka kaji terlalu sedikit 

                                                           
69Ibid., 55. 
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sehingga banyak dari masyarakat tidak mengetahui eksistensi kelompok 

kajian ini.70 

Sejumlah tokoh dari kelompok kajian ini dan memiliki pengaruh 

yang cukup besar terhadap penyebaran gagasan neo modernisme. 

Beberapa tokoh tersebut adalah Djohan Effendi, ia melanjutkan wacana 

neo modernisme Indonesia dengan menjadi juru bicara neo modernisme 

Islam di lingkungan akademisi dan kelas menengah bahkan kalangan 

elit tanpa dikenal secara luas. Kemudian ada Dawam Rahardjo yang 

semakin kuat ketokohannya dalam mengkaji gagasan neo modernisme 

akan tetapi ia cenderung menjadi organisatoris dan aktivis daripada 

menjadi pemikir. Beberapa alasan tersebutlah yang menjadi faktor 

hilangnya pemahaman masyarakat terhadap asal-usul kemunculan neo 

modernisme.71 

Selain di Yogyakarta, gagasan neo liberalisme juga tersebar di 

kota Jakarta. Penyebaran gagasan neo liberalisme di Jakarta dilakukan 

oleh Nurcholis Madjid. Ia secara diam-diam menyiapkan gagasan neo 

modernisme dan puncaknya pada pada tanggal 3 Januari 1970, 

Nurcholish Madjid menghebohkan masyarakat dengan gerakan 

pembaharuan yang ia sampaikan ketika ceramah.  

Nurcholish Madjid berbicara dengan jelas tentang keharusan 

pembaharuan dalam pemikiran Islam modernis di Indonesia. Makalah 

Nurcholish Madjid yang disampaikan dalam ceramah tersebut berisi 

                                                           
70Zuly Qodir, Islam Liberal: Paradigma Baru Wacana dan Aksi Islam Indonesia (Yogyakarta: 

Pustaka Pelajar, 2007), 
71 Greg Barton, Gagasan Islam Liberal. 69. 
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pembahasan secara jelas tentang sekularisasi, deklarisasi, liberalisme 

dan sosialisme. Atas gagasan yang diungkapkannya tersebut, 

Nurcholish Madjid dianggap berada pada sebuah permulaan dari 

sesuatu yang baru.72 

Disisi lain, juga muncul 2 tokoh yaitu Harun Nasution dan Mukti 

Ali. Mereka adalah dua tokoh yang memiliki peran besar terhadap 

pergantian kurikulum Institut Agama Islam Negeri atau IAIN pada 

tahun 1973. Harun Nasution merupakan rektor IAIN Jakarta pada tahun 

1973 dan pernah menuntut ilmu di Universitas Al-Azhar, Mesir. 

Sedangkan Mukti Ali adalah menteri agama periode 1971-1978. Ia 

pernah menempuh pendidikan di sejumlah perguruan tinggi di luar 

negeri Seperti Universitas Al-Azhar Mesir dan pascasarjana di 

Universitas McGill, Kanada. Kedua tokoh tersebut telah menempuh 

pendidikan di luar negeri sehingga pemikiran mereka pun juga 

mendapatkan pengaruh dari sana. Harun Nasution dan Mukti Ali 

menjadikan Universitas Al-Azhar sebagai contoh pendidikan di IAIN.  

Pembaharuan kurikulum IAIN ini bertujuan untuk mengubah 

IAIN menjadi lebih modern, rasionalis, tidak tekstualis dan berfikir 

sempit. Adanya pembaruan kurikulum yang demikian diharapkan dapat 

melahirkan lulusan yang berpandangan modern. Hal ini sesuai dengan 

harapan pemerintah orde baru yang mengingkan adanya upaya 

modernisasi di segala bidang. Upaya yang dilakukan oleh sejumlah 

                                                           
72 Ibid., 70. 
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tokoh Islam modern membuktikan bahwa umat Islam telah 

menghadirkan Islam yang lebih dinamis untuk menghadapi 

perkembangan zaman.73 

Kemudian setelah umat Islam mulai berhasil merapatkan diri 

dengan pemerintah orde baru, terjadi banyak perubahan yang 

menyebabkan pemerintah orde baru mengalami krisis dan 

permasalahan. Puncaknya terjadi ketika presiden Soeharto dipaksa 

turun dari jabatannya oleh para mahasiswa dan masyarakat Indonesia. 

Masa ini umum dikenal dengan sebutan era reformasi. Era ini menjadi 

tanda mulainya kebebasan bagi masyarakat Indonesia. Pada era ini 

masyarakat menjadi lebih bebas dalam bertindak. Sudah tidak ada lagi 

batasan dan intervensi yang dilakukan oleh pemerintah.74 

Adanya era ini mengakibatkan banyak bermunculan pemikiran-

pemikiran dan gerakan baru yang mengatasnamakan pembaharuan 

Islam. salah satu gerakan yang menjadi gerakan pembaharuan Islam 

terdahulu adalah keberadaan Islam Liberal. 

 

2. Masa Perkembangan (1998 Sampai Sekarang) 

Sejak reformasi digulirkan oleh mahasiswa dan masyarakat pada 

tahun 1998, peristiwa tersebut memberikan perubahan besar dalam 

kehidupan sosial masyarakat sehingga mendorong lahirnya kebebasan 

                                                           
73 Samsudin dan Nina Herlina Lubis, “Sejarah Munculnya Pemikiran Islam Liberal di Indonesia 

1970-2015”, 490. 
74 Yogki Gigih Prasisko, “Gerakan Sosial Baru Indonesia: Reformasi 1998 dan Proses 

Demokratisasi Indonesia”, Pemikiran Sosiologi 3 (2016), 12. 
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dalam menyampaikan aspirasi politik di berbagai kalangan masyarakat. 

Bentuk apresiasi masyarakat terhadap reformasi dibuktikan dengan 

munculnya partai politik, Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM) dan 

gerakan masyarakat untuk menumbuhkan demokratisasi yang dimulai 

dari tingkat Desa.75 

Situasi di era Reformasi ini juga berdampak bagi kalangan 

Islam. kelompok-kelompok Islam yang pada awalnya hanya 

memfokuskan diri pada pemikiran Islam, kini merubah cara pandang 

mereka dengan membuat gerakan-gerakan keislaman. Berbagai macam 

gerakan keagamaan mulai muncul dengan membawa misi, tujuan dan 

model gerakan masing-masing. 

Beberapa gerakan keagamaan tersebut adalah Komite Indonesia 

Untuk Solidaritas Dunia Islam (KISDI) yang diketuai Ahmad 

Sumargono dengan Sekjen Adian Husaini, Persatuan Pekerja Muslim 

Indonesia (PPMI), Hizbut Tahrir, Laskar Jundullah, Forum Komunikasi 

Ahl Sunnah Wal Jamaah, Forum Pembela Islam, Ikhwanul Muslimin, 

Hammasa, dan Majelis Mujahiddin Indonesia. 76 

Peristiwa reformasi ini membawa dampak yang sangat besar 

terhadap perkembangan pemikiran Islam di Indonesia. Masyarakat 

diberikan kebebasan untuk berpendapat, mengadakan diskusi publik, 

penerbitan buku dan pembentukan gerakan-gerakan baru dapat 

dilakukan oleh masyarakat. Sejumlah tokoh Islam yang pada mulanya 

                                                           
75 Zuly Qodir, Islam Liberal: Paradigma Baru Wacana dan Aksi Islam Indonesia (Yogyakarta: 

Pustaka Pelajar, 2007), 4. 
76 Ibid., 11. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

berjuang secara kultural kemudian berubah menjadi berjuang secara 

struktural seperti yang dilakukan Nurcholish Madjid.  

Pada era reformasi ini, Nurchlolis Madjid dan kawan-kawannya 

dinilai sudah tidak dinamis lagi. Setelah era reformasi, ia cenderung 

aktif mendukung Partai Keadilan Sejahtera (PKS). Ini menyebabkan 

gagasan pembaharuan tidak berjalan dengan baik. Sehingga menurut 

Ulil AbsharAbdalla diperlukan terobosan baru untuk melanjutkan 

gagasan pembaharuan yang sebelumnya dibawakan oleh Nurcholish 

Madjid.77 

Terobosan baru untuk mengembangkan ide Islam liberal 

kemudian dilanjutkan oleh sejumah tokoh, diantaranya Azyumardi 

Azra, Bahtiar Effendy, Komaruddin Hidayat, Masdar F. Masud, 

Moesim Abdurrahman, Nasarudin Umar, Said Aqil Sirajd, Zainul 

Kamal, M Syadi’i Anwar, Ulil Abshar Abdalla, Budi Munawar 

Rachman, Abdul Muqsith Ghazali, Ahmad Sahal, Hamid Basyaid, 

Husein Muhammad, Ikhsan Ali Fauzi, Luthfi Assyaukanie, Maman 

Imanul Haq Faqieh, Nong Darol Mahmada, Siti Musdah Mulia, Taupik 

Adnan Amal, Zuhairi Misraqi dan Zuly Qadir. Sejumlah tokoh tersebut 

banyak mengungkapkan pemikiran mereka tentang Islam Liberal.78 

Kemudian pada tahun 2001 terbentuk organisasi Jaringan Islam 

Liberal atau JIL. Jaringan Islam Liberal atau JIL merupakan organisasi 

yang didirikan oleh Ulil Abshar Abdalah bersama Lutfi Assyaukanie 

                                                           
77 Samsudin dan Nina Herlina Lubis, “Sejarah Munculnya Pemikiran Islam Liberal di Indonesia 

1970 – 2015”, 492. 
78 Ibid., 493. 
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dan Nong Darol Mahmada. Jaringan Islam Liberal atau JIL ini muncul 

karena adanya kecemasan terhadap keberadaan kelompok Islam militan. 

Kelompok Islam militan ini diartikan sebagai kelompok yang menolak 

pengaruh Barat dalam Islam dan cenderung menenkankan untuk 

kembali kepada ajaran yang tekrkandung di dalam Al-Quran dan 

Sunnah Nabi. Hal ini oleh kelompok yang mendukung Islam liberal 

dianggap sebagai ancaman karena dengan adanya pemahaman yang 

dimiliki oleh kelompokIslam militan ini menyebabkan Islam 

mengalami kejumudan dan tidak dapat mengikuti perkembangan 

zaman. Untuk mengimbangi hal tersebut maka sejumlah orang yang 

menolak pemahaman tersebut kemudian melakukan beberapa upaya 

untuk mencegah agar pemahaman kelompok Islam militan tersebut 

tidak meluas di kalangan masyarakat. Salah satu caranya adalah dengan 

menyebarkan gagasan Islam liberal yang mengedepankan kebebasan 

berpikir dan modernitas. 

Pada mulanya, JIL ini adalah forum intelektual terbuka yang 

beranggotakan sekelompok pemuda yang membawa semangat 

revivalisme dan diwujudkan melalui gagasan dan ide pembaharuan 

seperti revitalisasi jihad, pluralisme, relativitas agama, kebebasan 

agama, kebebasan ekspresi hingga sekularisasi.79 Para pemuda ini 

mendirikan kantor kesekretariatannya di Teater Utan Kayu Jalan Utan 

Kayu no. 69 H Jakarta, di sebidang tanah milik Goenawan 

                                                           
79 Hamdiah A Latif, “Mengkritisi Jaringan Islam Liberal (JIL): Antara Spirit Revivalisme, 

Liberalisme dan Bahaya Sekularise”, Islam Futura 10 (2011), 2. 
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Muhammad.Diskusi yang mereka lakukan pada awalnya dilakukan 

dengan diskusi maya di Mailing List dan kemudian berkembang 

menjadi forum mailing grub via internet yang beralamat di 

islamliberal@yahoogrub.com yang dibuat pada 8 Maret 2001.80 Secara 

kelembagaan, pada awalnya JIL dibawah institute studi arus informasi 

atau ISAI. Eksistensi jaringan Islam liberal atau JIL semakin kuat 

ketika Ulil Abshar Abdalla menulis artikel di koran harian Kompas 

pada tanggal 18 November 2002 yang berjudul “Menyegarkan Kembali 

Pemahaman Islam”.81 

Dalam perkembangannya, JIL memiliki sejumlah agenda 

aktivitas pokok Islam liberal. Adapun aktivitas yang dilakukan oleh 

Jaringan Islam Liberal yaitu mengumpulkan sejumlah tulisan dari 

sejumlah penulis yang dikenal sebagai pembela pluralisme dan 

inklusivisme, melakukan kegiatan talkshow di kantor berita Radio 68 H. 

Dalam talkshow ini kelompok Jaringan Islam Liberal menghadirkan 

tokoh-tokoh yang dikenal sebagai orang yang mendukung pluralisme 

untuk membicarakan tentang berbagai isu sosial keagamaan di 

Indonesia. Melalui jaringan informasi ini dapat membuat pemikiran 

liberal dapat tersebar dengan sendirinya. Selain itu, JIL juga 

menerbitkan booklet dan website resmi. Dalam booklet dan website 

tersebut berisi tulisan-tulisan tentang gagasan-gagasan pembaharuan 

Islam yang ingin disampaikan oleh kelompok JIL. Selain itu, di dalam 

                                                           
80 Tasmuji, “Teologi Informatif Jaringan Islam Liberal”, Teosofi 1 (2011), 256. 
81 Uswatun Hasanah, “Jaringan Islam Liberal: Sejarah dan Perkembangan 2001-2010”, (Skripsi 

UIN Sunan Ampel Surabaya, 2013),  29. 

mailto:islamliberal@yahoogrub.com
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website tersebut juga berisi berita, artikel, yang berkaitan dengan misi 

jaringan Islam liberal.82 

Kehadiran Jaringan Islam Liberal atau JIL ini menjadi fenomena 

yang menarik jika ditinjau dari segi sosial dan agama. Kehadiran JIL ini 

menimbulkan pro kontra diantara umat muslim di Indonesia karena 

sejumlah pendapat yang dikeluarkan oleh kelompok JIL ini menjadi 

pendapat yang kontriversial dikalangan umat muslim.  

Dalam perkembangannya, Jaringan Islam Liberal atau JIL 

memiliki sejumlah karakteristik. Sejumlah karakteristik tersebut sesuai 

dengan konsep Islam liberal yaitu membuka pintu ijtihad pada semua 

aspek keagamaan. Membuka pintu ijtihad menjadi salah satu upaya 

yang dilakukan oleh JIL agar Islam dapat terus berjalan mengikuti 

perkembangan zaman. Sebaliknya apabila pintu ijtihad ditutup maka 

Islam akan mengalami kejumudan sehingga tidak dapat mengikuti 

perkembangan zaman.83 

Jaringan Islam Liberal juga mengutamakan kebebasan berfikir, 

mempercayai kebenaran yang bersifat terbuka, memihak minoritas 

tertinggal, meyakini kebebasan beragama, dan memisahkan urusan 

dunia dan akhirat. Hal ini sesuai dengan konsep Islam liberal, sehingga 

dapat dikatakan bahwa Islam liberal mulai muncul di publik ketika JIL 

didirikan. Akan tetapi, meski memiliki sistem organisasi yang cukup 

baik, kehadiran Jaringan Islam Liberal atau JIL sering menuai pro dan 

                                                           
82 Muh Idris, “Potret Pemikiran Radikal Jaringan Islam Liberal (JIL) Indonesia”, Kalam 8, (2014), 

372. 
83 Uswatun Hasanah, “Jaringan Islam Liberal: Sejarah dan Perkembangan 2001-2010”, 37. 
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kontra dikalangan umat Islam. Sebagian mendukung pendapat yang 

dikeluarkan JIL dan sebagian lainnya menolak karena dianggap 

bertentangan syariat Islam yang ada.84 Hal ini disebabkan karena 

adanya perbedaan pandangan antara umat Islam di Indonesia dengan 

kelompok JIL yang cenderung untuk berupaya agar Islam menjadi lebih 

maju dan modern lagi agar tidak hanya berhenti pada ranah yang 

bersifat tradisi saja yang membuat umat Islam menjadi tidak maju. 

 

C. Bentuk Program Liberalisasi Islam di Indonesia. 

Sejak awal kemunculannya, pendukung Islam liberal telah berupaya 

untuk melakukan liberalisasi Islam di berbagai bidang. Upaya yang dilakukan 

oleh mereka telah menjangkau hingga ke dalam tiga penting dalam 

beragama.Adapun tiga bidang tersebut adalah: 

1. Liberalisasi Aqidah Islam 

Liberalisasi pada bidang ini dilakukan dengan cara 

memperkenalkan dan menyebarkan paham baru yaitu pluralisme agama. 

Secara etimologi, pluralisme agama bersumber dari dua kata yaitu 

pluralisme dan agama. Pluralisme berasal dari kata bahasa inggris 

pluralism yang artinya jamak atau lebih dari satu. Sedangkan secara 

terminologi, pluralisme diartikan sebagai paham yang mendukung untuk 

tetap memelihara dan menjaga berbagai macam perbedaan masing-

                                                           
84 Citra Nur Noviansi dan M. Fakhruddin Budiarti, “Jaringan Islam Liberal: Gerakan Liberalis 

Islam Serta Pergerakan dan Perkembangannya di Indonesia (2001-2010)”, 25. 
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masing. Sementara itu, para ahli di bidang sosiologi dan antropologi 

mengartikan agama sebagai sistem dalam kehidupan yang berguna untuk 

mengikat manusia dalam satuan kelompok sosial.  Jika kata digabungkan 

dengan kata pluralisme, maka dapat diartikan bahwa pluralisme agama 

adalah paham yang berupaya untuk mempertahankan segala bentuk 

perbedaan yang dimiliki oleh setiap individu, baik dalam aspek fisik 

maupun spiritual.85 

Namun pemaknaan terhadap pluralisme agama mengalami 

perubahan. Saat ini pluralisme diartikan sebagai suatu gagasan yang 

menyatakan bahwa semua agama di dunia berada pada jalan yang 

berbeda tetapi untuk menuju Tuhan yang sama.86 Adanya pemahaman 

tersebut, sehingga setiap pemeluk agama dilarang untuk mengklaim atau 

meyakini bahwa agamanya sendiri yang lebih benar dan lebih baik dari 

agama-agama lain.  

Kedudukan antar agama menjadi kunci dalam memaknai 

pluralisme agama. John Hick mengatakan bahwa sejatinya semua agama 

merupakan realitas yang satu. Nurcholis Madjid, selaku pencetus paham 

pluralisme agama di Indonesia memiliki pemaknaan yang sama dengan 

John Hick tentang agama. Ia menegaskan bahwa ada kesamaan 

“kebenaran” yang dimiliki oleh setiap agama. Adanya persamaan inilah 

yang menjadi dasar bahwa semua agama sama benar. Adapun persamaan 

                                                           
85 Anis Malik Thoha, Tren Pluralisme Agama (Jakarta: Gema Insani, 2005), 14. 
86 Adian Husaini, Liberalisasi Islam di Indonesia, 13. 
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yang dimaksud adalah keselamatan pada hari akhir yang akan dicapai 

oleh semua kelompok agama.87 

Paham pluralisme agama ini muncul sebagai bentuk toleransi 

yang bertujuan untuk memelihara kerukunan antar umat beragama di 

tengah-tengah keragaman yang ada. Adanya pernyataan bahwa semua 

agama benar, diharapkan klaim terhadap kebenaran salah satu agama saja 

menjadi hilang. Kekacauan antar umat beragama disebabkan karena tidak 

adanya rasa toleransi dan saling pengertian antar pemeluk agama yang 

berbeda, sehingga pluralisme agama ini dinilai sebagai solusi yang tepat 

untuk mencegah terjadinya konflik antar umat beragama sehingga 

menciptakan keharmonisan umat manusia di dunia, khususnya di 

Indonesia yang merupakan negara majemuk.88Wacana pluralisme agama 

ini lahir dari paham liberalisme. Sehingga menjadi tidak aneh jika 

kemudian gagasan pluralisme agama tersebut muncul dan hadir dalam 

kemasan “pluralisme politik” yang merupakan respon dari kondisi sosial 

masyarakat yang plural.  

Pluralisme agama di Indonesia mulai banyak diperbincangkan 

ketika Nurcholish Madjid dan Djohan Efendi mengungkapkan 

gagasannya terkait hal tersebut. Pada era masa kini gagasan pluralisme 

pada tahun-tahun terakhir banyak diungkapkan oleh tokoh-tokoh muda, 

                                                           
87Harda Armayanto, Problem Pluralisme Agama, Tsaqafah 10, (2014), 320 
88Harda Armayanto, Problem Pluralisme Agama, 327. 
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misalnya  Budhi Munawar Rahman dari Paramadina dan Ulil Abshar 

Abdalla dari Jaringan Islam Liberal atau JIL.89 

Misi penyebaran paham pluralisme ini dilakukan oleh kelompok 

pendukung Islam Liberal mengingat situasi dan kondisi masyarakat 

Indonesia yang beragam. Indonesia merupakan negara kepulauan dan 

setiap pulau tentu memiliki keragaman masing-masing. Salah satu bentuk 

keragaman yang ada di Indonesia adalah keragaman agama. Terdapat 

lima agama yang diakui di Indoensia yaitu Islam, Kristen, Hindhu, Budha 

dan Konghucu. Meski memiliki ritual keagamaan yang berbeda, oleh 

penganut paham pluralisme semua agama tersebut dianggap memiliki 

tujuan yang sama yaitu kepada Tuhan yang sama. Anggapan ini 

dikeluarkan oleh penganut paham pluralisme agar muncul kerukunan 

antar umat beragama. 

2. Liberalisasi Al-Quran 

Liberalisasi Al-Quran ini meruapakan upaya liberalisasi yang 

dilakukan dengan cara melakukan dekontruksi kitab suci. Para mufasir 

klasik dan abad pertengahan yang telah menafsirkan Al-Quran dinilai 

tidak dapat menghasilkan suatu pandangan hidup yang kohesif dan 

bermakna bagi kehidupan secara keseluruhan. Dalam menafsirkan Al 

Quran, para mufasir terdahulu tidak memadukan makna Al-Quran untuk 

membangun pandangan hidup yang padu.90 

                                                           
89 Zainuddin,Pluralisme Agama (Malang: UIN-Maliki Press, 2013), 7. 
90 Fazlurrahman, Neo Modernisme Islam (Bandung: Mizan, 1994), 54.  
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Untuk memperoleh prinsip-prinsip Al-Quran yang bersifat etis, 

para fuqaha telah merumuskan suatu prosedur yang disebut dengan 

Qiyas. Qiyas berarti penalaran analogis, gagasannya adalah bahwa yang 

mendasari setiap aturan legal Al-Quran dan sunnah terdapat suatu prinsip 

umum pertama yang disebut dengan hukum, sementara yang terakhir 

disebut dengan ‘Illat Al-Hukm. ‘Illat Al-Hukm berarti ratio legis yaitu 

alasan dibalik hukum. Ketika terdapat suatu kasus yang tidak dicakup 

oleh Al-Quran dan Sunnah atau ketika situsi mengalami perubahan, maka 

dicari hukum dalam Al-Quran yang memiliki kemiripan dengan kasus 

yang sedang dibahas kemudian hukum dalam Al-Quran tersebut 

kemudian disarikan dengan hukum yang tersurat.91 

Menurut Fazlurrahman dalam memaknai atau menafsirkan Al-

Quran diperlukan metode penafsiran yang baru agar hasil tafsir Al-Quran 

menjadi lebih tepat dan memadai. Metode penafasiran tersebut 

diharapkan dapat menghasilkan tafsir Al-Quran yang dapat disesuaikan 

dengan konteks kehidupan modern manusia. Perubahan paradigma 

dengan memperkenalkan metode baru ini banyak dirintis oleh sejumlah 

tokoh antara lain Fazlurrahman, Mohammad Arkoun, dan Hasan Hanafi. 

Adapun metode baru yang diperkenalkan oleh sejumlah tokoh tersebut 

adalah metode hermeneutika Al-Quran.92 

Hermeneutika secara etimologi diambil dari kata Yunani 

“Hermenuin”, yang berarti tafsir dan penjelasan serta penerjemahan. 

                                                           
91 Ibid., 62.  
92 Ilham B. Saenong, Hermeneutika Pembebasan: Metodologi Tafsir Al-Quran Menurut Hassan 

Hanafi (Bandung: Teraju, 2002), 5. 
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Ketika dipindahkan ke dalam ranah teologi seperti kondisi waktu itu, 

maka ditemukan bahwa bahasa wahyu ketuhanan yang tidak jelas sangat 

membutuhkan penjelasan tentang kehendak Tuhan agar dapat 

disampaikan kepada pemahaman tentang hal itu, begitu juga agar dapat 

mentransformasikannya sesuai dengan kondisi kontemporer.93 

Metode hermeneutika menjadi metode baru yang diperkenalkan 

oleh sejumlah tokohBarat yang berkaitan dengan penafsiran yang terdiri 

dari metode penafsiran dan filsafat penafsiran. Hermeneutika berasal dari 

kosakata filsafat Barat yang digunakan oleh merumuskan metodologi 

baru penafsiran Al-Quran oleh para cendekiawan kontemporer. Metode 

baru penafsiran Al-Quran ini dilakukan dengan cara lebih menekankan 

aspek nalar dan ijtihad dalam melakukan interpretasi terhadap makna Al-

Quran daripada pemahaman melalui bahasa dan penggunaan metode dan 

problematika  tertentu.94 

Metode hermeneutika memiliki sejumlah karakteristik, 

diantaranya menafsirkan dengan cara memadukan dan menggabungkan 

antara filsafat dan kritik sastra atau sejarah, bertujuan untuk mencari 

makna yang terkandung dalam teks tetapi yang dicari oleh penafsir 

bukanlah makna sederhana saja tetapi juga makna yang bernilai karena 

terkait dengan upaya penghargaan atau esensi terhadap manusia, 

memiliki ciri khas yaitu optimisme dan semangat pembebasan atau 

                                                           
93 Fahmi Salim, Kritik Terhadap Studi Al Quran Kaum Liberal (Depok: Perspektif, 2014), 53. 
94Ilham B. Saenong, Hermeneutika Pembebasan: Metodologi Tafsir Al-Quran Menurut Hassan 

Hanafi61. 
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liberalisme serta menjadi metode kritik yang cenderung lebih dekat 

dengan spirit metode ilmu-ilmu fisik.95 

Merujuk pada beberapa karakteristik tersebut maka penggunaan 

metode hermeneutika ini dinilai lebih baik karena dianggap memberikan 

hasi penafsiran Al-Quran yang lebih valid dan kuat. Metode ini dirasa 

tepat untuk diterapkan untuk menafsirkan Al-Quran karena hasil 

penafsiran para mufasir lama dinilai tidak dapat sepenuhnya menjawab 

permasalahan yang ada di masa kini sehingga diperlukan penafsiran Al-

Quran terbaru yang dapat menjawab permasalahan di era saat ini. Selain 

itu, metode ini juga dirasa tepat untuk dijadikan sebagai upaya untuk 

mengkritisi makna yang ada di dalam Al-Quran sehingga umat Islam 

dapat memahami makna Al-Quran secara mendalam.  

3. Liberalisasi Syariat Islam. 

Liberalisasi dalam bidang ini menjadi aspek yang paling sering  

menjadi perbincangan. Upaya ini dilakukan dengan cara merubah 

hukum-hukum Islam yang ada dan menyusunnya kembali untuk dibuat 

menjadi hukum yang baru dan sesuai dengan perkembangan zaman. 

Pembongkaran terhadap hukum-hukum Islam ini dirasa perlu dilakukan 

karena di era modern ini banyak terjadi kasus yang berkaitan dengan 

keagamaan tetapi belum tersedia hukum fikihnya. Adanya hal seperti ini 

dinilai dapat berakibat kepada dua sikap yaitu melakukan agama secara 

dengan sikap tidak yakin atau bahkan meninggalkan agama itu. 

                                                           
95Fahmi Salim, Kritik Terhadap Studi Al Quran Kaum Liberal, 138. 
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Melihat fenomena tersebut, kelompok Islam liberal kemudian 

membongkar hukum Islam yang telah ada untuk disesuaikan dengan 

keadaan di masa saat ini. Salah satu bentuk pembongkaran terhadap 

hukum Islam dapat dilihat dari diterbitkannya buku fikih lintas agama. 

Ini merupakan buku yang mengemukakan pandangan fikih dengan akal 

jernih yang melepaskan diri dari kefanatikan dengan pikiran yang 

mendalam dari sekelompok ulama dan cendekiawan Melayu-Nusantara 

untuk menawarkan fikih “yang lain” setelah mempertimbangkan fikih 

“yang lama” yang mengandung masalah di dalam hubungan lintas 

agama.96 

Dalam fikih lintas agama memperbolehkan umat Islam untuk 

melakukan sejumlah hal yang pada fikih lama hal-hal tersebut tidak 

diperbolehkan. Fiqih lintas agama memperbolehkan umat Islam untuk 

mengucapkan salam kepada non-muslim, menghadiri perayaan hari-hari 

besar agama lain, berdoa bersama dengan umat agama lain, mengizinkan 

non muslim masuk masjid, menikah beda agama, waris beda agama dan 

beberapa hal lainnya. Fiqih lintas agama memperkenalkan fikih yang 

peka keragaman ritual, meneguhkan Inklusivisme Islam, fikih yang 

menerima agama lain dan mencoba untuk melakukan kerja sama lintas 

agama. Fiqih lintas agama ini cenderung memperlihatkan sikap toleransi, 

kooperatif dan simpatik terhadap non-muslim.  

                                                           
96 Komaruddin Hidayat, Islam Negara dan Civil Society (Jakarta: Paramadina, 2005),402.  
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Selain itu, liberalisasi syariat Islam juga dilakukan dengan cara 

penyebaran paham sekularisme di kalangan umat Islam. Sekularime 

diartikan sebagai paham yang memisahkan antara urusan agama dan 

urusan pemerintahan. Kata sekuler juga diartikan sebagai perubahan yang 

terus menerus yang berakhir dengan kesimpulan bahwa nilai-nilai 

kerohanian bersifat relatif. 97Dalam konteks politik, sekularisasi dimaknai 

dengan penghilangan unsur-unsur rohani dan agama dari politik. 

Sebagaimana dalam bidang politik, sekularisasi dalam kehidupan juga 

dilakukan dengan menghilangkan unsur-unsur agama.98 Sekularisme 

secara umum bahwa sekularisme memiliki tiga komponen intregal yaitu 

pembebasan alam dari unsur-unsur agama, desekralisasi politik dan 

dekonsekrasi nilai atau pemberian makna yang bersifat sementara dan 

relatif. 

                                                           
97Adnin Armas, Pengaruh Kristen-Orientalis Terhadap Islam Liberal: Dialog Interaktif Dengan 

Aktivis Jaringan Islam Liberal (Jakarta: Gema Insani, 2004), 8. 
98 Hamid Fahmy Zarkasyi, Adnin Armas dan Adian Husaini, Tantangan Sekularisme Dan 

Liberalisme di Dunia Islam (Jakarta: Khairu Bayan, 2004), 42. 
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BAB IV 

PEMIKIRAN DAN GERAKAN ANTI LIBERAL 

 

A. Bahaya Islam Liberal 

1. Sekularisme  

Sekularisme adalah paham yang meyakini bahwa kekuasaan 

keagamaan dan politik tidak dapat disatukan. Sehingga mereka selalu 

mengungkapkan paham sekularisme  bagi kalangan umat muslim melalui 

proses sekularisasi.99Sekularisasi mengakibatkan penafsiran terhadap 

agama menjadi selalu berubah-ubah. Akibat dari adanya penafsiran yang 

tidak pasti ini memunculkan banyak versi penafsiran. Versi yang lama 

akan diganti dengan versi-versi selanjutnya. Mereka menggambarkan 

proses ini sebagai bagian dari proses ‘evolusi’ dalam sejarah manusia, 

yaitu dari ‘kanak-kanak’ menuju ‘kedewasaan’ dengan ‘membuang sifat 

kekanak-kanaknya’.100 

Bagian utama dari sekularisasi adalah menghilangkan agama dari 

politik dan menghilangkan nilai-nilai agama dalam kehidupan. 

Menghilangkan makna-makna rohani dan ketuhanan dari alam sehingga 

manusia menjadi tidak memandang alam sebagai ciptaan Allah 

Subhanahu Wata’ala, melainkan hanya sebagai objek yang dapat 

dimanfaatkan sesuai keinginan manusia. Sekularisme ini melepaskan 

nilai-nilai agama dari kekuasaan dan otoritas politik, sehingga perubahan 

                                                           
99 Qomar Su’aidi, Agar Tidak Menjadi Muslim Liberal (Malang: Pustaka Qaulan Sadida, 2008), 

216. 
100 Akmal Sjafril, Islam Liberal 101 (Bogor: Afnan Publishing, 2018), 49. 
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sosial terjadi tanpa adanya landasan dan campur tangan dengan agama. 

Paham ini cenderung merelatifkan semua sistem nilai, sehingga tidak ada 

prinsip tersendiri dalam kehidupan yang bersifat absolut. Manusia dapat 

menentukan segalanya sendiri, tidak ada aturan yang mengikat dengan 

tujuan menciptakan perubahan.101Relativitas atau ketidakpasatian nilai 

menjadi suatu prinsip absolut yang diterima dalam proses sekularisasi. 

Orang dapat dengan menafsirkan apapun tanpa ada batasan yang 

mengikat termasuk agama. Akibatnya tidak ada kebenaran yang bersifat 

mutlak, kebenaran hanya bersifat personal untuk kepentingan pribadi 

masing-masing.102 

Paham  sekularisme ini tidak menginginkan adanya keterikatan 

dengan aturan agama. Negara justru harus mendukung kebebasan dengan 

makna yang luas. Akibatnya akan muncul sifat sombong dalam diri. 

Manusia telah diciptakan oleh Allah Subhanahu Wata’ala tetapi setelah 

diciptakan, dalam menjalankan kehidupannya tidak mau dicampuri 

dengan agama. Sikap seperti ini merupakan bahaya dari adanya paham 

liberalisme. Manusia menjadi lupa dan mengabaikan keberadaan Allah 

Subhanahu Wata’ala dengan tujuan agar dapat berperilaku bebas lagi. 

Sekularisme memiliki dampak yang buruk terhadap aqidah dan pola pikir 

umat Islam. umat Islam akan menjadi lebih tidak memperdulikan syariat 

agama dalam melakukan segala hal termasuk dalam kegiatan bernegara. 

 

                                                           
101 Ibid., 50. 
102 Ibid., 51. 
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2. Hermeneutika Al-Quran 

Ini merupakan sebuah metode penafsiran yang muncul dari Barat. 

pada awalnya metode ini menjadi metode yang digunakan  menafsirkan 

bible. Metode ini pada awalnya merupakan metode yang digunakan oleh 

orang-orang Barat untuk menafsirkan bible karena bible memiliki banyak 

perbedaan makna antara satu dengan yang lain sesuai dengan 

pengaranganya. Hal ini menyebabkan bible memiliki banyak versi dan 

para teolog menjadi mempertanyakan kebenaran bible. Sehingga dengan 

menggunakan metode ini berupaya untuk memaknai teks berdasarkan 

bahasa dan filsafatnya. Ini bertujuan untuk mencari kebenaran dari bible 

tersebut.103 

Melihat fakta tersebut, maka tidak tepat jika metode tafsir 

hermeneutika ini digunakan untuk menafsirkan Al-Quran. Hal ini 

disebabkan karena Al-Quran oleh umat Islam dipahami secara bulat 

sebagai kalam Allah Subhanahu Wata’ala. Selain itu,  Al-Quran memiliki 

penafsiran tersendiri terhadap Al-Quran. Selain itu, adanya perbedaan latar 

belakang sejarah antara Kristen dan Islam sehingga metode hermeneutika 

ini dirasa tidak tepat apabila digunakan untuk menafsirkan Al-Quran dan 

apabila tetap digunakan maka akan mengakibatkan bahaya bagi umat 

Islam. 

                                                           
103 Hartono Ahmad Jaiz, Ada Pemurtadan di IAIN (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 2019), 171. 
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Melalui program-program studi Islam yang tersebar di berbagai 

perguruan tingginya, kaum orientalis menyebarluaskan metode 

hermeneutika sebagai metode tafsir alternatif untuk memahami Al-Quran. 

Akibatnya, sarjana-sarjana muslim ikut menerapkan metode hermeneutika 

dalam penafsiran Al-Quran. Akhirnya Al-Quran dipandangan sebagai 

sebuah kitab biasa yang penulisnya adalah manusia yang dipengaruhi oleh 

faktor-faktor sosial politik di sekelilingnya. 

Hermeneutika memberikan banyak pengaruh terhadap pemikiran 

agama. Hermeneutika telah memunculkan problem-problem bagi kalangan 

umat Islam. Metode ini dapat menghasilkan nilai yang tidak sesuai dengan 

pandangan hidup dan akan menghasilkan kesimpulan yang bersifat 

universal karena interpretasi tergantung kepada orangnya, maka hasil 

pemahamannya pun bersifat subyektif. Sehingga tidak ada kebenaran yang 

bersifat absolut. Penerapan metode hermeneutika dalam penafsiran Al-

Quran ini juga berakibat pada munculnya keragu-raguan terhadap Al-

Quran.104 

Penggunaan metode tafsir yang bukan berasal dari umat Islam 

perlu diwaspadai karena akan menimbulkan penyimpangan sehingga 

menyebabkan terjadinya pemaksaan konteks kekinian dengan teks Al-

Quran. Pemaksaan konteks tersebut akan mengakibatkan adanya 

kesalahpahaman dengan maksud Al-Quran yang standar. Contoh nyata 

dari akibat dari penggunaan tafsir hermeneutika ini adalah munculnya 

                                                           
104 Fahmi Salim, Kritik Terhadap Studi Al-Quran Kaum Liberal (Jakarta: Perspektif, 2014), 136. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

hukum memperbolehkan untuk menikah dengan umat beragama lain dan 

hukum waris yang besarnya sama. Meskipun Al-Quran sudah terdapat 

dengan dalil, tafsir hermeneutika mengubahnya sesuai dengan kehendak 

teks agar dapat dijadikan sebagai dalil pendukung untuk penyebaran 

paham-paham baru lainnya yang mengatasnamakan toleransi dan 

kesertaraan agama. 

 

3. Pluralisme Agama 

Pluralisme agama diartikan sebagai paham yang menganggap 

bahwa semua agama berada di jalan yang sama-sama sah menuju Tuhan 

yang sama. Mereka juga mengatakan bahwa agama adalah persepsi relatif 

terhadap Tuhan yang mutlak sehingga setiap pemeluk agama tidak boleh 

mengklaim atau meyakini bahwa agamanya sendiri yang paling 

benar.105Adanya pemahaman yang bersifat pluralis ini kemudian 

memunculkan pandangan bahwa menuju Tuhan dapat dilakukan dengan 

cara apa saja. Syariat Islam hanya dipandang sebagai teknis atau cara 

untuk menuju Tuhan.  

Selain itu, paham pluralisme ini akan mengaburkan pemahaman 

Islam yang telah sempurna. Paham ini mengakibatkan tumbuhnya suatu 

pemahaman yang relatif karena tidak ada kejelasan tentang kebenaran. 

Sehingga kebenaran akan berubah menjadi kesesatan dan kesesatan bisa 

berubah menjadi kebenaran. Sehingga paham pluralisme ini menjadi 

                                                           
105 Adian Husaini, Liberalisasi Islam di Indonesia, 88. 
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pemahaman yang ragu-ragu karena membiasakan kebenaran bersifat 

relatif. Sehingga mengakibatkan terjadinya netralisasi terhadap kebenaran. 

Lebih parah lagi, akan memasuki pada suatu pemahaman yang tidak 

mempercayai adanya Tuhan. Jadi, pemahaman pluralisme pada akhirnya 

bisa bergerak secara ekstrim menjadi Atheis yang bisa menerima semua 

kebenaran dari seluruh agama-agama.106 

Adanya pluralisme agama ini juga berakibat pada munculnya 

kebiasaan yang bertentangan dengan hukum Islam. Hal ini disebabkan 

karena para penganut paham ini mendekontruksi secara historis dan sosial 

sehingga hukum syari’ah yang berkaitan dengan kehidupan sosial 

mengalami perubahan. Dekontruksi yang masuk ke dalam hal syariah 

adalah dilakukannya beberapa hal yang bertentang dengan syariat Islam 

misalnya pernikahan beda agama. Pernikahan beda agama ini merupakan 

salah satu hasil dari pluralisme agama. Padahal larangan menikah dengan 

beda agama telah jelas secara qat’i disyariatkan  bagi muslim.107 

Selain itu, melakukan doa bersama dengan umat bergama lain. 

Karena antar agama dianggap sama oleh penganut paham ini maka tidak 

menjadi masalah apabila antar agama melakukan doa bersama. Para 

penganut paham ini menggunakan ajaran agama untuk melancarkan 

doktrin pluralisme agama. Majelis Ulama Indonesia atau MUI telah 

mengeluarkan fatwa yang menegaskan bahwa doa adalah ibadah. 

                                                           
106 Samasudin, “Kotroversi Pemikiran Islam Liberal Tentang Pluralisme Agama-Agama di 

Indonesia”, Al-Tsaqafa 14, 2017, 201. 
107 Mohammad Harir Safu Yasyak, “Dampak Doktrin Pluralisme Agama Terhadap Kehidupan 

Sosial”, Kalimah 15, 2017, 70. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

Sementara itu, doa bersama tidak dikenal dalam ajaran Islam dan hal itu 

merupakan bit’ah. Dari pernyataan tersebut diketahui bahwa pluralisme 

agama dapat berakibat pada rusaknya akidah dari umat muslim.108 

Melihat berbagai macam bahaya yang dapat ditimbulkan dari 

penerapan pluralisme agama sehingga menuai banyak kontroversi. Ada 

yang mendukung dan ada pula yang menolak gagasan pluralisme agama 

ini. Kelompok Islam radikal seperi Majelis Mujahidin Indonesia (MMI), 

Hizb Al-Tahrir Indonesia (HTI) dan Front Pembela Islam (FPI) secara 

tegas menolak gagasan pluralisme agama. Hal ini disebabkan karena 

pluralisme agama dinilai sebagai paham dari Barat yang bertentangan 

dengan Al-Quran.109 

Majelis Ulama Indonesia (MUI) telah memberikan fatwanya 

tentang keberadaan pluralisme agama. Dalam fatwanya MUI 

mengharamkan pluralisme agama karena akan memberi dampak negatif 

terhadap ajaran Islam karena kedepannya akan dapat mengubah aspek 

yang baku dari suatu ajaran untuk mengikuti ajaran-ajaran agama lain.110 

Pluralisme agama memang menjadi paham yang kontroversi di kalangan 

umat Islam. Paham ini dinilai tidak sesuai dan tidak dapat diterapkan 

dalam agama karena bertentangan dengan ajaran-ajaran Islam yang telah 

ada. 

 

 

                                                           
108 Ibid., 71. 
109 Anis Malik Thoha, Tren Pluralisme agama, 16. 
110 Ibid., 8 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

B. Pemikiran Anti Liberal Adian Husaini 

Latar belakang pemikiran Adian Husaini dipengaruhi beberapa 

kondisi, seperti kondisi lingkungan keluarga, kondisi lingkungan 

masyarakat, lingkungan tempat Adian Husaini menuntut ilmu, dan buku-

buku yang telah ia baca. Kondisi tersebut membuat Adian Husaini menjadi 

mengetahui dan memahami permasalahan yang sedang dihadapi oleh umat 

Islam di era modern seperti saat ini.111 Seperti yang telah diketahui bahwa 

Islam liberal mulai berkembang pesat ketika muncul kelompok Jaringan 

Islam Liberal atau JIL. Kelompok ini berusaha untuk meneruskan 

perjuangan tokoh terdahulu yang juga memiliki misi yang sama yaitu ingin 

Islam menjadi lebih modern dan maju. Tokoh tersebut adalah Nurcholish 

Madjid. Gagasan-gagasan yang dikemukakan oleh Nurcholis Madjid tidak 

dapat dipisahkan dari pengaruh hegemoni Barat terhadap pemikiran 

Islam.112 

Umat manusia selalu dihadapan pada beragam tantangan dan 

kekacauan. Salah satu tantangan serius yang dihadapi oleh manusia adalah 

perkembangan peradaban Barat. Perkembangan pemikiran Barat ini 

berpengaruh besar terhadap Islam. Hal ini disebabkan karena banyak 

cendekiawan muslim di Indonesia yang belajar di negara Barat. Tentu 

pemikiran yang didapatkan oleh cendekiawan tersebut banyak dipegaruhi 

oleh perkembangan pemikiran Barat dan ketika tokoh tersebut kembali, 

mereka cenderung menyebarkan gagasan-gagasan yang didapatkan ketika 

                                                           
111 Adian Husaini, 50 Tahun Perjalanan Meraih Ilmu dan Bahagia, 220. 
112 Adnin Armas, Pengaruh Kristen Orientalis Terhadap Islam Liberal: Dialog Interaktif Dengan 

Aktivis Jaringan Islam Liberal (Depok: Gema Insani, 2004), 56. 
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berada di sana. Gagasan tersebut cenderung ingin menjadikan Islam 

menjadi lebih baru dan modern.113 

Salah satu bentuk dari pengaruh hegemoni Barat terhadap 

pemikiran Islam di Indonesia adalah munculnya Islam liberal. Islam liberal 

merupakan kelompok menginginkan agar Islam  menjadi agama yang 

lebih modern sehingga dapat sesuai dengan perkembangan zaman. Islam 

liberal mengutamakan modernitas sehingga Islam harus disesuaikan 

dengan perkembangan zaman agar dapat berkembang dan dapat diterapkan 

untuk kehidupan masa kini.114 

Meski demikian banyak tokoh Islam lainnya yang menolak 

keberadaan Islam liberal ini. Salah satu tokoh yang menolak keberadaan 

Islam liberal adalah Adian Husaini. Ia menjadi salah satu tokoh yang giat 

untuk menolak Islam liberal. Islam liberal dinilai sebagai kelompok yang 

tidak setuju dengan pemberlakuan syariat Islam secara formal oleh negara. 

Islam liberal cenderung memperjuangkan sekularisasi, emansipasi wanita, 

dekonstruksi Al-Quran dan pluralisme agama.115 

Adian Husaini menolak keberadaan Islam liberal karena tidak 

sesuai dengan sejarah dan konsep teologi Islam yang terkandung dalam 

wahyu. Selain itu, keberadaan Islam liberal yang merupakan bentuk 

hegemoni Barat akan berdampak pada rusaknya akidah dari umat Islam. 

Sehingga Adian Husaini berupaya untuk menolak Islam liberal. 

                                                           
113 Ris’an Rusli, Pembaharuan Pemikiran Modern Dalam Islam (Jakarta: Pt Raja Grafindo 

Persada, 2014), 25. 
114 Adian Husaini dan Nuim Hidayat, Islam Liberal: Sejarah, Konsepsi, Penyimpangan dan 

Jawabannya, 3. 
115 Ibid., 4. 
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Penolakan Adian Husaini dilakukan dengan berbagai cara misalnya 

melalui dakwah dan penerbitan buku-buku yang berisi tentang 

pemikirannya yang menolak keberadaan Islam liberal. Adapun pemikiran 

Adian Husaini yang menolak Islam liberal terangkum dalam tiga point 

berikut yaitu: 

1. Pluralisme Agama.  

Pluralisme agama menjadi salah satu program pokok 

liberalisasi Islam di Indonesia. Pluralisme agama ini menjadi 

program yang telah dilakukan oleh agama Kristen sebelumnya dan 

sejumlah tokoh di Indonesia berusaha untuk menerapkan pluralisme 

agama dalam lingkup agama Islam. Akan tetapi tidak semua umat 

Islam setuju dengan program tersebut Adian Husaini menjadi salah 

satu tokoh yang menolak diterapkannya gagasan pluralisme agama 

dalam Islam. Hal ini disebabkan karena pluralisme agama dinilai 

tidak tepat untuk diterapkan dalam agama Islam karena terdapat 

perbedaan kondisi teologis dan sejarah antara agama Islam dan 

agama Kristen.116 

Sejarah negara Barat mencatat bahwa terdapat permasalahan 

tentang konsep ketuhanan yang mereka anut. Mereka tidak pernah 

berhenti untuk berdebat dan berdiskusi tentang wujud Tuhan mereka. 

Kondisi teologis semacam ini tidak dijumpai dalam Islam. Sejak 

masa Rasulullah Shalla Allahu ‘Alaihi Wasallam, umat Islam telah 

                                                           
116 Adian Husaini, Wajah Peradaban Barat, (Jakarta: Gema Insani, 2005), 344. 
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mewarisi konsep teologi dan ritual agama Islam dengan sempurna. 

Bahkan nama agamanya pun telah diberikan oleh Allah Subhanahu 

Wata’alamelalui Al-Quran.117 

Adian Husaini menilai bahwa penyebaran paham pluralisme 

agama kepada umat Islam sebagai bagian dari upaya Barat untuk 

melakukan hegemoni terhadap nilai-nilai Islam untuk melemahkan 

keyakinan umat Islam terhadap ajaran agama Islam. Pluralisme 

merupakan alat untuk menghilangkan keyakinan fundamental 

terhadap  agama-agama.  

Seperti yang telah diketahui bahwa antara teologi Islam dan 

Kristen memiliki konsep dan sejarah yang berbeda satu sama lain. 

Sehingga tidak tepat jika paham-paham yang dianut oleh umat 

kristen kemudian disebarkan dan bahkan diterapkan oleh umat Islam. 

Menurut Adian Husaini paham pluralisme pada dasarnya merupakan 

sebuah agama baru dengan konsep teologi baru. Penganut paham ini 

bersikap “emoh agama” yang ada, meskipun secara formal masih 

bertahan dengan agama masing-masing. Sehingga paham ini 

memang hakikatnya membubarkan agama-agama yang ada. Paham 

pluralisme agama yang mengakui kebenaran semua agama adalah 

paham yang berusaha untuk menghilangkan konsep teologi Islam.118 

Paham pluralisme agama dinilai sebagai paham syirik 

modern karena menganggap bahwa semua agama adalah benar. 

                                                           
117 Adian Husaini, Liberalisasi Islam di Indonesia, 90. 
118 Adian Husaini, Wajah Peradaban Barat, 346. 
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Padahal, Allah Subhanahu Wata’ala telah menegaskan bahwa hanya 

Islam yang benar dan di terima oleh Allah Subhanahu wata’ala 

sebagaimana dalam Al-Quran surat Al-Imran ayat 19 yang berbunyi:  

نْ  قلى  م نَْيُ ْي ا  َي مْ َيغن مْ العِلن هم آ ءي دِ ميا جي مْ قلى وما  اختليفي الَّذِيني أموتمو انالنكِتيبي إلِاَّ مِن َيعن ل سن ِ ِ الْن يني عَِدي  اللََّّ إنَِّ الدِّ

رِيعم الحِسيا بِ  ي سي ِ فيإنَِّ اللََّّ فمرن َئِيا  ييتِ اللََّّ ن ييكن مي  وي

 

Artinya:  

“Sesungguhnya agama (yang diridhai) disisi Allah hanyalah Islam. 

Tiada berselisih orang-orang yang telah diberi Al-Kitab kecuali 

sesudah datang pengetahuan kepada mereka, karena kedengkian 

yang ada di antara mereka. Barang siapa yang kafir terhadap ayat-

ayat Allah maka sesungguhnya Allah sangat cepat hisab-Nya.” (QS-

Al-Imron:19)119 

Keyakinan terhadap kebenaran Dinul Islam sebagai satu-

satunya agama yang benar dan diridhai oleh Allah Subahanahu 

Wata’alaadalah konsep mendasar dalam Islam. Sehingga diperlukan 

adanya tindakan dari para ulama dan cendekiawan untuk melakukan 

upaya agar paham pluralisme agama ini tidak sampai menguasai 

wacana pemikiran dan pendidikan Islam di Indonesia sehingga 

paham ini tidak lagi dapat menyebar dan menjangkiti umat Islam 

mengingat bahaya yang ditimbulkan olehnya.120 

                                                           
119 Al-Quran, 3 (‘Al-Imraan): 19. 
120 Adian Husaini, Liberalisasi Islam di Indonesia, 32. 
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Akan tetapi, meski umat Islam diwajibkan untuk meyakini 

bahwa Islam adalah agama yang paling benar dan merupakan agama 

penyelamat bagi umat manusia, bukan berarti umat Islam tidak 

memiliki rasa toleransi terhadap umat beragama lain. Islam lahir 

dalam pluralitas dan mengajarkan untuk menerima perbedaan. 

Maksud dari hal tersebut adalah, umat Islam memang diwajibkan 

untuk meyakini atas kebenaran Islam. Tetapi bukan berarti umat 

Islam diperbolehkan untuk menghilangkan atau membunuh selain 

umat Islam.  

Bahkan, Islam sejak awal mengajarkan untuk menerima 

perbedaan. Keadilan dalam Islam pun benar-benar ditegakkan dan 

dalam cerita sejarah juga banyak diceritakan bahwa Islam adalah 

agama yang toleran terhadap agama lain. Ini dibuktikan dari adanya 

piagam madinah yang merupakan konstitusi tertulis pertama yang 

ditulis oleh Rasulullah Shalla Allahu ‘Alaihi Wasallam yang 

digunakan untuk mengatur kehidupan bermasyarakat di kota 

Madinah berisi aturan pokok-pokok tata kehidupan bersama di kota 

Madinah. 

 Rasulullah Shalla Allahu ‘Alaihi Wassalammembuat piagam 

madinah bertujuan agar tidak terjadi perpecahan antara umat Islam 

Muhajirin, Anshar dan Suku Yahudi. Sejumlah point dalam piagam 

madinah ini mencerminkan bahwa Rasulullah Shalla Allahu ‘Alaihi 

Wasallam pun bersikap toleran terhadap umat beragama selain 
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Islam. Dalam point tersebut dikatakan bahwa orang Yahudi  dan 

Bani ‘Awf diakui sebagai satu bangsa dengan orang-orang yang 

beriman, tetapi dalam agama berlaku masing-masing. Ketetapan 

tersebut berlaku bagi anak cucu mereka kecuali bagi mereka berbuat 

aniaya.121 Dalam point tersebut terlihat bahwa Rasulullah Shalla 

Allahu ‘Alaihi Wasallam  tetap bersikap toleran terhadap umat 

beragama lain tetapi dalam konteks bermasyarakat saja. tidak dalam 

ranah beragama. Dalam hal beragama, Rasulullah Shalla Allahu 

‘Alaihi Wasallam tetap membedakan antara umat Islam dengan umat 

beragama lain. Hal ini bertentangan dengan prinsip pluralisme 

agama yang diberlakukan saat ini yang menganggap bahwa semua 

agama memiliki kedudukan yang sama. 

Pluralisme agama bukan merupakan cara yang tepat untuk 

mewujudkan rasa toleransi terhadap umat beragama lainnya. Hal ini 

disebabkan karena setiap agama memiliki aturan dalam beragama. 

Begitupun dengan Islam. Islam merupakan agama yang seluruh 

perilaku yang dilakukan oleh umat Islam telah diatu dalam wahyu 

(Al-Quran dan Sunnah Nabi). Bahkan konsep pergaulan pun ada 

aturan tersendiri. Sehingga tidak dapat disamakan antara Islam dan 

Kristen dengan mengatasnamakan rasa toleransi antar umat 

beragama.122 

                                                           
121 Ridlwan Abu Bakar, et.al, Sejarah Peradaban Islam (Surabaya: IAIN Sunan Ampel Press, 

2013), 91. 
122 Adian Husaini, “Batas Toleransi dalam Islam”, dalam http://youtu.be/uPVS6DGDtzY/ (31 

Januari 2020). 

http://youtu.be/uPVS6DGDtzY/
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Pluralisme agama yang menempatkan setiap agama di dunia 

berada pada tingkat dan tujuan beribadah yang sama ini dirasa tidak 

tepat untuk dilakukan oleh umat Islam karena tidak sesuai dengan 

aturan Islam yang ada. Menjaga kerukunan dengan umat berbeda 

agama tentu diperlukan tetapi tidak untuk merubah Aqidah, 

menghalalkan sesuatu yang haram.  

 

2. Hermeneutika dalam Studi Islam  

Seperti yang telah diketahui bahwa upaya hegemoni dunia 

Islam yang dilakukan oleh Barat tidak hanya melalui aspek politik, 

ekonomi, militer, sosial dan budaya saja tetapi juga menyentuh 

bagian yang lebih pribadi dari Islam. Cara kaum muslim beriman 

dan menyembah Allah Subhanahu Wata’ala serta juga memahami 

kitab suci umat Islam juga tidak luput dari hegemoni. Saat ini di era 

globalisasi, fenomena mengkritik Al-Quran menjadi suatu hal yang 

biasa bahkan menjadi suatu kebanggaan bagi kalangan sarjana 

muslim sendiri. 

Liberalisasi Islam telah sampai pada upaya dekonstrusi aspek 

kesucian Al-Quran. Para orientalis ingin meruntuhkan keyakinan 

umat Islam terhadap Al-Quran yang telah dianggap oleh umat Islam 

sebagai kalam Allah yang suci dan bebas dari kesalahan. Cara yang 

dilakukan oleh para orientalis ini dengan cara menyebarkan metode 

hermeneutika. Metode hermeneutika merupakan metode tafsir yang 
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digunakan oleh orang Barat untuk menafsirkan Bible. Hermeneutika 

merupakan metode yang digunakan oleh umat Kristen dan Yahudi 

untuk memaknai bible kemudian metode ini diadopsi oleh para 

teolog dan filsuf Barat modern menjadi metode interpretasi teks 

secara umum.123 

Dalam pandangan Adian Husaini, metode hermeneutika tidak 

dapat diterapkan sepenuhnya untuk memaknai Al-Quran. Perlu 

dilakukan studi komparasi antara konsep teks Al-Quran dan konsep 

bible. Selain itu juga diperlukan kajian mendalam mengenai 

perbandiangan antara sejarah peradaban Islam dan peradaban Barat 

(Kristen-Eropa). Hermeneutika berkembang dalam tradisi Kristen 

dan intelektual Barat karena teks bible dan doktrin teologis Kristen 

yang mengandung banyak masalah di mata para cendekiawannya 

sendiri.  Dalam sejarahnya, banyak para teolog memperdebatkan 

terkait masalah otentisitas tektual dan kandungan dari teks bible. Hal 

ini disebabkan karena bible merupakan teks yang ditulis orang 

manusia yang berbeda-beda sehingga kebenarannya bersifat persoal. 

Fakta ini tentu sangat berbeda dengan Al-Quran.124 

Al-Quran merupakan wahyu Allah Subhanahu Wata'ala yang 

diturunkan oleh Allah Subhanahu Wata’ala kepada umatnya sebagai 

pedoman hidup bagi umat manusia. Al-Quran tidak ditulis oleh 

manusia tetapi diturunkan langsung dari Allah Subahanahu Wata’ala 

                                                           
123 Adian Husaini, Liberalisasi Islam di Indonesia, 33. 
124 Adian Husaini, Wajah Peradaban Barat, 302. 
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melalui Nabi Muhammad Shalla Allahu ‘Alaihi Wasalla. Kodifikasi 

atau pengumpulan Al-Quran dilakukan secara ketat dan dilakukan 

oleh orang-orang tertentu sehingga sulit untuk diselewengkan. Kaum 

muslim sepanjangan sejarah tidak pernah mempersoalkan otentisitas 

teks Al-Quran. Kaum muslim meyakini bahwa Al-Quran berasal dari 

Allah Subhanahu Wata'ala baik lafazh maupun maknanya. Al-Quran 

telah tercatat dengan baik sejak masa Rasulullah SAW. Melihat fakta 

tersebut, dapat diketahui bahwa terdapat perbedaan konsep dan 

sejarah antara Islam dan Kristen terkait pemaknaannya terhadap 

kitab suci mereka. Sehingga tidak tepat jika menafsirkan Al-Quran 

menggunakan metode tafsir hermeneutika.125 

Kitab Suci Al-Quran memiliki metode tafsir tersendiri dan 

tidak dapat dilakukan oleh semua orang. Menafsiran Al-Quran hanya 

dapat dilakuan oleh ulama yang memiliki kapasitas tertentu dalam 

menafsirkan Al-Quran. Tidak semua orang dapat menafsirkan Al-

Quran dengan benar, diperlukan keahlian khusus untu menafsirkan 

Al-Quran. Karena Ilmu tafsir Al-Quran merupakan ilmu asas yang 

diatasnya dibangun keseluruhan struktur, tujuan, pengertian 

pandangan dan kebudayaan Islam. Hal inilah yang menyebabkan 

bahwa ilmu tafsir adalah ilmu yang terpenting dibandingkan dengan 

seluruh pengetahuan dan ilmu lainnya. Ilmu tafsir adalah ilmu yang 

digunalan umat Islam untuk memahami pengertian dan ajaran kitab 

                                                           
125 Adian Husaini, “Serangan Kaum Liberal Terhadap Al-Quran” dalam 

http://youtu.be/AhvEboR56F8/ (31 Januari 2020). 

http://youtu.be/AhvEboR56F8/
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suci Al-Quran, hukum-hukumnya, dan hikmah-hikmahnya. Sehingga 

tidak tepat jika metode hermeneutika digunakan untuk menafsirkan 

Al-Quran. 

Konsekuensi dari pendekatan hermeneutika terhadap umat 

Islam sangat besar dan berbahaya. Hal yang paling utama adalah 

penolakan terhadap penafsiran yang telah ada terhadap suatu 

permahasalan agama, akhlak dan keilmuan lainnya. Sehingga 

manusia dapat menafsirkan makna Al-Quran sesuai dengan 

kehendak hati yang dapat menguntungkan pribadi tertentu.  

 

3. Sekularisme  

Sekularisme  merupakan paham yang menginginkan adanya 

pemisahan antara urusan agama dengan urusan duniawi. 

Kemunculan gagasan sekularisme ini tidak dapat dilepaskan dari 

peran Nurcholish Madjid. Pada tahun 1970 Nurcholis Madjid 

mengungkapkan gagasan sekularisme melalui diskusi di Jalan 

Menteng Raya 58 dan diperkuat kembali dalam pidatonya di Taman 

Ismail Marzuki Jakarta pada tahun 1992. Gagasan sekularisme yang 

diungkapkan oleh Nurcholis Madjid ini merupakan pengaruh dari 

tokoh Harvey Cox melalui bukunya yang berjudul “The Secular 

City”. Dalam gagasannya Nurcholish Madjid berupaya untuk 

membedakan antara “sekularisasi” dan “sekularisme”. Nurcholish 

Madjid mencoba untuk mengadopsi dan menyesuaikan gagasan Cox 
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dengan mencari legitimasi dalam ajaran Islam. Adanya gagasan 

sekularisme yang diungkapkan oleh Nurcholis Madjid ini menurut 

Adian Husaini merupakan hasil hegemoni pemikiran Barat terhadap 

pemikiran Islam.126 

Menurut Adian Husaini, sekularisme ini tidak dapat 

diterapkan dalam Islam karena terdapat perbedaan besar dalam 

sejarah peradaban dan pemikiran Islam dan Kristen. Pengalaman 

sejarah dan trauma Barat terhadap hegemoni gereja Kristen 

mengharuskan dilakukannya sekularisasi di Barat. Sedangkan Islam 

tidak mengalami hal yang semacam itu. Islam tidak mengalami 

permasalahan tentang kitab suci dan teologis sebagaimana yang 

dialami oleh kristen. Sehingga sangat tidak tepat apabila para 

cendekiawan muslim tetap menyerukan adanya sekularisasi dalam 

Islam. Adanya sekularisme dalam Islam ini memiliki dampak yang 

besar terhadap penggunaan syariat Islam dalam kehidupan 

bernegara.127 

Sekularisme menjadi paham yang selalu berkaitan dengan 

liberalisme, yaitu paham yang membebaskan manusia sebebas-

bebasnya karena kebebasan dari sistem nilai itulah yang menjadi 

prinsip dari sekularisme. Relativitas nilai menjadi suatu prinsip 

absolut yang diterima dalam sekularisme. Sehingga orang-orang 

menjadi tidak terikat dengan nilai agama karena masing-masing 

                                                           
126 Adian Husaini dan Nuim Hidayat, Islam Liberal: Sejarah Konsepsi, Penyimpangan, dan 

Jawabannya, 84. 
127 Adian Husaini, Wajah Peradaban Islam, 262. 
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bebas menafsirkan kebenarannya sendiri-sendiri sehingga tidak ada 

kebenaran yang besifat absolute atau mutlak.128 

Dari ketika pokok pemikiran anti liberal yang diungkapkan 

oleh Adian Husaini ini dapat diketahui bahwa paham pluralisme, 

sekularisme dan hermeneutika Al-Quran yang merupakan hasil dari 

hegemoni peradaban barat terhadap pemikiran Islam di Indonesia ini 

tidak tepat untuk diterapkan dalam ajaran agama Islam.  Hal ini 

disebabkan karena adanya perbedaan sejarah dan makna teologis 

yang dianut oleh agama Islam. Islam memiliki wahyu yang bersifat 

otentik sehingga tidak perlu lagi paham-paham baru dari Barat yang 

cenderung akan merusak agama Islam. 

 

C. Upaya membendung Liberalisasi Islam di Indonesia oleh Adian 

Husaini 

Dampak hegemoni Barat terhadap pemikiran Islam di Indonesia 

bergerak sangat cepat. Adanya hegemoni perdaban Barat ini kemudian 

melahirkan paham-paham baru yang berbahaya bagi agama Islam. Fenomena 

ini membuat Adian Husaini menaruh perhatian besar terhadap dampak 

hegemoni Barat tersebut. Adian Husaini melakukan sejumlah upaya untuk 

membendung arus liberalisasi Islam di Indonesia. Upaya yang dilakukan oleh 

Adian Husaini adalah dengan melakukan reformasi pendidikan Islam.  

                                                           
128 Akmal Sjafril, Islam Liberal 101, 51.  
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Upaya yang dilakukan oleh Adian Husaini dalam membendung arus 

liberalisme di Indonesia ini adalah dengan memberikan pemahaman yang 

mendalam tentang makna Islam agar menjadi terarah dan jelas. Karena 

apabila terjadi kesalahan dalam memaknai Islam akan menyebabkan dampak 

yang lebih besar dengan timbul banyak kesalahan-kesalahan berikutnya.129 

Pemaknaan terhadap Islam menjadi faktor utama berdirinya sebuah 

peradaban Islam. Peradaban dibangun atas berdasarkan pandangan bahwa 

Islam adalah menjadi satu-satunya agama wahyu. Islam merupakan agama 

yang memelihara otentisitas wahyunya dan nama Islam juga secara khusus 

disebutkan dalam kitab sucinya. Selain itu, Islam merupakan agama yang 

segala sesuatu yang dilakukan oleh umatnya telah diatur dalam wahyu (Al-

Quran dan Sunnah Nabi), wahyu tersebut juga bersifat final sehingga tidak 

dapat diubah-ubah lagi oleh manusia.130 

Reformasi pendidikan Islam dinilai menjadi upaya yang tepat untuk 

membendung arus liberalisasi Islam di Indonesia karena pendidikan Islam 

menjadi hal utama yang harus dilakukan agar umat Islam tidak menyeleweng 

dari aturan ajaran agama Islam yang ada. Tujuan utama dari reformasi 

pendidikan Islam adalah untuk menjalin hubungan antara makhluk, alam 

semesta dan sang pencipta. Ini diterapkan agar peserta didik mengetahui 

bahwa kita diciptakan oleh Allah Subhanahu Wata’ala telah memiliki tugas 

dan fungsi yang telah ditetapkan padanya. Selain itu reformasi pendidikan 

                                                           
129 Adian Husaini, Hegemoni Kristen-Barat Dalam Studi Islam di Perguruan Tinggi, (Jakarta: 

Gema Insani, 2006), 200. 
130 Adian Husaini, Pendidikan Islam Membentuk Manusia Berkarakter dan Beradab (Jakarta: 

Cakrawala, 2010), 6. 
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Islam ini dilakukan agar menghasilkan manusia yang baik dan beradab. Tidak 

hanya menekanan pada aspek ilmu pengetahuan saja tetapi juga sikap dan 

perilaku. Penetapan adab dalam pendidikan Islam ini juga harus sesuai 

dengan ajaran Islam yang ada.131 

Banyak materi pembelajaran yang dipelajari oleh peserta didik 

merupakan hasi dari pengetahuan dari Barat yang bersifat sekuler. Ilmu 

pengetahuan dari Barat ini cenderung mengutamakan akal dan pengalaman. 

Sedangkan ilmu pengetahuan Islam cenderung disandarkan pada wahyu. 

Adanya pembelajaran dengan menggunakan kurikulum yang menggunakan 

pengetahuan dari Barat tentu membuat pelajar menjadi mudah untuk terpapar 

pemikiran Barat yang terkadang bertentangan dengan ajaran agama Islam. 

sehingga diperlukan perhatian khusus dalam menyampaikan setiap materinya 

Agar tidak sampai menyampaikan materi yang bertentangan ajaran agama 

Islam yang ada. 

Reformasi pendidikan Islam lebih mengutamakan adab. Adab dalam 

Islam ini berkaitan dengan wahyu. Orang yang beradab dimaknai sebagai 

seseorang yang dapat memahami dan meletakkan sesuatu pada tempatnya, 

sesuai harkat dan martabat yang ditentukan oleh Allah Subhanahu Wata’ala. 

Adab juga berkaitan dengan ketauhidan, karena adab dengan Allah 

Subhanahu Wata’alamelarang manusia untuk menyamakan Allah Subhanahu 

Wata’ala dengan makhlu lain. Karena dalam pandangan Islam, umat beradab 

                                                           
131 Ahmad Yazid, “Konsep Pendidikan Islam Dalam Pandangan Adian Husaini”, Journal Of 

Research And Thought Of Islamic Education 1 (2018), 116. 
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harus menempatkan Allah Subhanau Wata’ala pada tempat-Nya sebagai Al-

Khaliq, tidak menyamakan-Nya dengan makhluk.132 

Berdasarkan hal tersebut, dapat diketahui bahwa adab memiliki peran 

penting bagi umat Islam karen jika umat Islam tidak memiliki adab maka 

akan mengakibatkan kedzaliman, kebodohan dan menuruti hawa nafsu yang 

merusak. Sehingga sudah seharusnya, adab ditanamkan pada seluruh 

manusia.133 Adanya reformasi pendidikan Islam dengan konsep demikian 

diharapkan agar para generasi muda menjadi pemimimpin Islam yang baik 

dan tidak mudah terpengaruh dengan hegemoni Barat terhadap pemikiran 

Islam seperti yang terjadi pada era modern. Karena di era modern ini muncul 

banyak tantangan yang harus dihadapi oleh umat Islam. Apabila tidak 

memiliki bekal keilmuwan yang baik maka akan terbawa arus modernisasi 

dan semakin meninggalkan syariat agama yang telah diperintahkan oleh Allah 

Subhanahu Wata’ala. 

Upaya Adian Husaini untuk membendung arus liberalisasi Islam ini 

tidak hanya sampai pada teori saja. tetapi sudah pada ranah praktik. Adian 

Husaini telah mendirikan pesantren At-Taqwa yang menaungi beberapa 

jenjang pendidikan. Jenjang pendidikan pertama yaitu Shoul Lin Al-Islami. 

Jenjang ini setara dengan tingkat SMP. Pada jenjang ini santri dididik untuk 

menyiapkan santri menjadi lebih dewasa. Mereka dididik agar santri dapat 

membedakan hal yang baik dan buruk karena pada jenjang ini santri pada 

                                                           
132 Adian Husaini, Pendidikan Islam Membentuk Manusia Berkarakter dan Beradab, 38. 
133 Ibid., 40. 
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umumnya berada pada fase akil baligh dan telah mukallaf sehingga penting 

untuk memahami perkara yang baik dan yang buruk.134 

Jenjang yang berikutnya yaitu tingkat SMA atau Pesantren For The 

Studi Of Islamic Thought And Civilization (PRISTAC). Pada jenjang ini para 

santri disiapkan untuk menuju kemandirian. Karena pada tahap ini berisi para 

santri yang berusia 17-18 tahun. Mereka disiapkan untuk terjun ke 

masyarakat. Selain itu, pada jenjang ini menekankan santri untuk menguasai 

bahasa Inggris dan memahami tantangan pemikiran kontemporer.Kemampun 

komunikasi lisan, tulisan dan penguasaan teknologi informasi juga 

ditekankan pada jenjang pendidikan ini.135 Ini disiapkan agar para santri 

kedepannya menjadi siap untuk menghadapi tantangan hegemoni Barat yang 

mungkin menjadi lebih meluas lagi.  

Kemudian terakhir terdapt jenjang pendidikan tinggi (At-Taqwa 

Collage). Para mahasantri atau mahasiswa disiapkan kematangan dan 

keunggulan mereka. Kemampuan mereka dalam menguasai pemikiran Islam 

dan tantangan modern ditekankan pada jenjang ini. Selain itu, kemampun 

komunikasi lisan, tulisan (jurnalistik) dan penguasaan teknologi informasi 

juga menjadi hal yang ditekankan pada jenjang ini.136 

Konsep pendidikan yang diterapkan oleh Adian Husaini ini bersifat 

non formal dan hanya berporos pada tiga hal yaitu adab, kitab dan silat (bela 

diri). Sistem pendidikan di pesantren ini lebih menekankan pada adab atau 

                                                           
134 “Mengenal Pesantren At-Taqwa Depok”, dalam http://attaqwa.id/mengenal-pesantren-at-taqwa-

depok/ (4 Februari 2020). 
135 Ibid. 
136 Ibid. 

http://attaqwa.id/mengenal-pesantren-at-taqwa-depok/
http://attaqwa.id/mengenal-pesantren-at-taqwa-depok/
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akhlak, kemampuan menulis dan juga berdakwah secara lisan, penguasaan 

ilmu bela diri, serta penguasaan terhadap sejarah dan pemikiran 

kontemporer.137 Konsep yang semacam ini merupakan bentuk upaya yang 

dilakuan olehnya untuk membendung arus liberalisasi Islam. Liberalisasi 

Islam yang bersumber dari peradaban Barat ini akan menjadi sangat 

berbahaya jika tidak disikapi dengan baik. Melalui upayanya yang dilakukan  

Melihat hal tersebut terlihat bahwa Adian serius untuk membendung 

arus liberalisasi Islam di Indonesia. Upaya reformasi pendidikan agama ini 

merupakan respon yang timbul dari adanya tantangan hegemoni Barat 

terhadap pemikiran Islam di Indonesia. Respon yang dilakukan oleh Adian 

Husaini ini dilakukan dengan cara pengendalian sosial. Pengendalian sosial 

diartikan sebagai upaya untuk mengembalikan penyimpangan pada garis yang 

normal atau yang sebenarnya.138Upaya membendung arus liberalisasi Islam di 

Indonesia dengan cara reformasi pendidikan agama ini dilakukan Adian 

Husaini sebagai wujud agar liberalisasi Islam tidak menjadi lebih 

berkembang lagi. Selain itu, upaya yang dilakukan oleh Adian Husaini ini 

merupakan cara untuk mengembalikan kekacauan situasi bergama yang 

terjadi akibat hegemoni Barat terhadap pemikiran Islam agar kembali sesuai 

dengan syariat Islam yang berlaku. 

                                                           
137 Ibid. 
138 Elly M. Setiadi dan Usman Kolip, Pengantar Sosiologi (Jakarta: Prenadamedia Group, 2013), 

252. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penjelasan yang telah dipaparkan pada beberapa bab 

sebelumnya, sehingga dalam ditarik beberapa kesimpulan. Adapun 

kesimpulan tersebut adalah: 

1. Adian Husaini adalah penulis dan cendekiawan muslim yang lahir di 

Bojonegoro 17 Desember 1965. Adian Husaini lahir dari keluarga 

yang memiliki latar belakang agama yang baik sehingga ia memiliki 

pendidikan agama dan pendidikan formal yang baik. Selain itu ia 

juga mengikuti banyak organisasi yang diikuti ketika masa 

perkuliahan maupun pada saat ia berkaris sebagai wartawan. Latar 

belakang keluarga dan pendidikannya inilah yang membuat Adian 

Husaini menjadi sangat tertarik untuk menekuni belajar agama 

dengan baik sehingga ia menjadi peka terhadap kondisi dan 

permasalahan umat Islam yang terjadi hingga ia mengungkapkan 

pemikirannya tentang anti liberal.  

2. Islam liberal merupakan Islam yang berpandangan bebas, berpikir 

luas, yang disebabkan karena adanya kebebasan berfikir untuk 

mendorong kemajuan sosial. Kemunculan Islam liberal di Indonesia 

merupakan hasil dari hegemoni Barat terhadap pemikiran Islam di 

Indonesia yang bermula dari beberapa tokoh yang pernah belajar di 

perguruan tinggi di Barat dan kemudian menyebarkan apa yang 
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didapatkan kepada masyarakat Indonesia. Pada mulanya Islam 

liberal dikenal dengan sebutan neo modernisme Islam hingga pada 

tahun 2001 terbentuk Jaringan Islam Liberal. islam liberal memiliki 

tiga gagasan yang ingin untuk disebarkan kepada umat Islam yaitu, 

pluralisme, sekularisme serta penggunaan hermeneutika dalam studi 

Islam. 

3. Penolakan Adian Husaini terhadap upaya liberalisasi Islam ini 

dituangkaan dalam pemikirannya. Ia mengungkapkan bahwa 

pluralisme, sekularisme dan penerapan hermeneutika studi Islam 

yang merupakan hasil hegemoni Barat terhadap pemikiran Islam di 

Indonesia ini tidak tepat untuk diterapkan dalam Islam. hal ini 

disebabkan terdapat perbedaan sejarah dan konsep teologi antara 

Islam dan Barat. untuk membendung hal tersebut adian husaini 

melakukan reformasi terhadap pendidikan Islam dengan cara 

menekankan pada pemaknaan Islam dan penanaman pendidikan 

karakter dalam diri peserta didik. 

 

B. Saran 

1. Penulis menyadari bahwa dalam melaksanakan tugas penelitian 

skripsi yang berjudul Adian Husaini (1965-sekarang) : Pemikiran 

Dan Gerakan Anti Liberal ini masih terdapat banyak kekurangan. 

Sehingga masih diperlukan penelitian lanjutan untuk lebih 

melengkapi skripsi ini. Meski demikian, penulis berharap dengan 
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penelitian yang masih banyak kekurangan ini dapat memberikan 

sedikit sumbangan ilmu pengetahuan, khususnya di jurusan Sejarah 

Peradaban Islam Fakultas Adab dan Humaniora dan UIN Sunan 

Ampel Surabaya pada umumnya. 

2. Penulis juga mengharapkan ada penelitian selanjutnya yang membahas 

tentang Adian Husaini dengan menambahkan hasil data wawancara 

bersama Adian Husaini. Sehingga dapat lebih mengeksplore pemikiran 

dari tokoh Adian Husaini.  

3. Selain itu, diharapkan bagi masyarakat atau pembaca skripsi ini 

insyaallah dapat berguna untuk menambah khazana keilmuwan tentang 

pemikiran Adian Husaini. Penulis juga berharap agar dengan skripsi 

ini dapat memberikan pemahaman umat Islam terhadap bahaya 

hegemoni Barat terhadap pemikiran Islam di Indonesia. 
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